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ABSTRAK

Jamilah. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Keterpenuhan Sarana
Prasarana Terhadap Motivasi dan Kinerja Guru UPTD SD Negeri di Kecamatan
Soreang Kota Parepare.

(Dibimbing oleh Sundari Hamid dan Burhan)

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan keterpenuhan sarana prasarana terhadap motivasi
dan kinerja guru pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populasi
target sebanyak 24 sekolah dasar di Kecamatan Soreang. Populasi tersebut kemudian
disampling sehingga terpilin sampel sebanyak 56 orang guru dan 6 orang kepala
sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan penyebaran
angket/kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh terhadap motivasi guru sebesar dengan nilai hasil koefisien sebesar
0,572. 2) Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru
dibuktikan dengan nilai hasil koefisien sebesar 0.344. 3) Keterpenuhan sarana dan
prasarana berpengaruh terhadap motivasi guru dengan nilai hasil koefisien sebesar
0.173. 4) Keterpenuhan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kinerja guru
dengan nilai hasil koefisien sebesar 0.313.

Berdasarkan perhitungan secara statistik, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
keterpenuhan sarana prasarana terhadap motivasi dan kinerja guru pada sekolah dasar
negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Sarana Prasarana, Motivasi, Kinerja
Guru.
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ABSTRACT

Jamilah. The Influence of Principal Leadership and the Fulfillment of Infrastructure
on the Motivation and Performance of UPTD State Elementary School Teachers in
Soreang District, Parepare City.

(Supervised by Sundari Hamid and Burhan)

The aim of this research is to obtain an overview of the influence of the
principal's leadership and the availability of infrastructure on the motivation and
performance of teachers in state elementary schools in Soreang District, Parepare
City. This research is quantitative research with a correlation approach. The target
population is 24 elementary schools in Soreang District. The population was then
sampled so that a sample of 56 teachers and 6 school principals was selected. The
data collection methods used were observation and distribution of questionnaires.
Data analysis methods use normality tests, linearity tests, multicollinearity tests, and
heteroscedasticity tests.

The results of the research show that 1) The principal's leadership has an
effect on teacher motivation with a coefficient value of 0.572. 2) The principal's
leadership influences teacher performance as evidenced by the coefficient value of
0.344. 3) The availability of facilities and infrastructure influences teacher
motivation with a coefficient value of 0.173. 4) The availability of facilities and
infrastructure influences teacher performance with a coefficient value of 0.313.

Based on statistical calculations, it can be concluded that there is a positive
and significant influence between the leadership of the school principal and the
availability of infrastructure on teacher motivation and performance in state
elementary schools in Soreang District, Parepare City.

Keywords: Principal Leadership, Infrastructure, Motivation, Teacher Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat dikatakan
sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Keberhasilan tujuan
pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia yang ada di sekolah
tersebut. Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk
terselenggaranya proses pendidikan. Keberadaan guru merupakan pelaku utama
sebagai fasilitator penyelenggaraan proses belajar siswa. Oleh karena itu
profesionalismenya sangat berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan
nasional. Guru harus memiliki kualitas yang cukup memadai, karena guru merupakan
salah satu komponen mikro sistem pendidikan yang sangat strategis dan sangat
berperan dalam proses pendidikan persekolahan.

Sebagai seorang tenaga pendidik profesional, guru memiliki peran utama
dalam memberi pendidikan, mengajar, memberikan bimbingan, menilai,
mengarahkan, melatih serta mengevaluasi peserta didik baik itu pada pendidikan anak
usia dini dengan jalur formal, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah atas.
Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan di Indonesia melalui
kinerjanya di sekolah. Seorang guru dituntut senantiasa untuk terus mengasah dan
meningkatkan kompetensinya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi terbaru guna mendukung kinerjanya sebagai pendidik dan pengajar. Guru



yang berkualitas akan mampu mendukung kurikulum yang kurang baik dengan
inovasinya. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh Mulyasa (2013) bahwa betapapun
bagusnya kurikulum yang diterapkan suatu sekolah, tetap hasilnya sangat ditentukan
pada pencapaian yang diperoleh oleh guru dan juga siswa di dalam pembelajaran.
Artinya keberhasilan suatu kurikulum di tingkat satuan pendidikan sangat tergantung
pada kinerja guru.

Namun berdasarkan hasil UKG tahun 2021 diketahui rata-rata kompetensi
pedagogik dan professional guru untuk provinsi Sulawesi Selatan sebesar 52,55. Nilai
ini belum mampu mencapai standar kompetensi minimum (SKM) yang ditargetkan
secara nasional, yaitu rata-rata 55 (Kemdikbud, 2016). Selanjutnya untuk Kabupaten
Parepare sebesar 55,45 walaupun nilai ini adalah yang tertinggi di Sulawesi Selatan,
namun kondisi tersebut masih sangat memprihatinkan mengingat peran guru dalam
upaya membangun mutu sumber daya manusia sangat strategis (Neraca Pendidikan
Daerah, 2019).

Berdasarkan Dudung Nurullah Koswara, Ketua Pengurus Besar Persatuan
Guru Republik Indonesia (PB PGRI) menjelaskan, tak hanya guru, 70 persen dari
total kepala sekolah juga belum memiliki kompetensi standar. Menurut beliau,
rendahnya kompetensi tersebut akibat dari kepala sekolah yang kurang tertarik
dengan tantangan membangun SDM berkualitas. Penilaian Dudung tersebut
didasarkan pada data hasil UKG yang belum memuaskan (Seftiawan, 2019). Padahal

harapan pemerintah minimal meraih rata-rata 80. Terlepas dari kekurangsiapan dan



kelemahan alat ukur UKG faktanya nilai kompetensi guru secara nasional
kategorinya belum lulus.

Kepala Sekolah sebagai agen perubahan dalam sekolah mempunyai peranan
aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus
mempunyai kemampuan leadership yang baik. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, kepala sekolah adalah guru yang diberi
tugas untuk memimpin dan mengelola satuan Pendidikan. Sementara, menurut
Malone, Sharp, & Thompson (2001) dalam Yuliana (2021) menyebutkan bahwa, “the
principal is expected to be an instructional leader, as a motivator, as a basic
psychologist, as an expert in community relations, as well as a good manager.”
Kepala sekolah diharapkan dapat menjadi seorang pemimpin yang instruksional,
sebagai motivator, psikolog dasar, sebagai ahli dalam hubungan dengan masyarakat,
serta manajer yang baik.

Selaras dengan pendapat Malone, Sharp, & Thompson, menurut Bovalino
(2007) dalam (Yuliana 2021), “the principal has a duty to form an organizational
environment that is conducive to the teaching and learning process in schools. The
principal is also involved in school activities related to teachers, employees, students,
school boards, and parents.” Kepala sckolah memiliki tugas untuk membentuk
lingkungan organisasi yang kondusif dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar atau
KBM di sekolah. Kepala sekolah juga terlibat dalam kegiatan sekolah yang

berhubungan dengan guru, karyawan, siswa, dewan sekolah, dan orang tua.



Kepala Sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu dan dapat
mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala
Sekolah hendaknya mampu menciptakan iklim organisasi yang baik agar semua
komponen sekolah dapat memerankan diri secara bersama untuk mencapai sasaran
dan tujuan organisasi. Tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien apabila
seorang kepala sekolah mengetahui kemampuan dan karakteristik guru dan staf
lainnya untuk menempatkannya pada posisi/tugas yang sesuai dengan melihat kondisi
pekerjaan apa yang dibebankan agar tidak terjadi tugas yang berlebihan.

Seiring dengan perkembangan dan perubahan sering kali posisi guru
dihadapkan pada tantangan yang cukup krusial. Aspek penghargaan terhadap guru
sering Kkali tidak sesuai dengan tuntutan dan peran guru dalam mengemban amanah,
aspek yang kurang diperhatikan adalah tingkat kesejahteraan yang seringkali
dihadapkan pada standarisasi yang memaksa. Setidaknya guru sebagai status sosial
yang seringkali tersingkir oleh kepentingan dasar yang ada pada setiap guru.
Keberadaan ini menunjukkan bahwa motivasi guru perlu didukung oleh perangkat
yang mengarah pada kebutuhan untuk meningkatkan prestasi yang mengarah pada
Kinerja guru yang berkualitas. Untuk itu perlu didukung pula pola kerja yang saling
mendukung dari berbagai pihak.

Sejalan dengan tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah, mereka memiliki
tugas untuk menggerakkan orang-orang di organisasi sekolah untuk bekerja secara
optimal. Salah satu cara menggerakkan guru dan staf lainnya adalah dengan

menggunakan prinsip motivasi, artinya kepala sekolah merangsang guru dan staf



lainnya untuk melakukan tugas. Secara alami, orang akan termotivasi untuk
melakukan sesuatu jika; (a) mereka percaya akan mampu melakukannya, (b) mereka
percaya bahwa pekerjaan itu akan berhasil dan membawa manfaat bagi mereka, (c)
mereka tidak dibebani oleh masalah pribadi atau tugas lain yang lebih penting atau
mendesak, (d) tugas merupakan amanah bagi yang bersangkutan, dan (e) hubungan
antar teman dalam organisasi harus harmonis (Wang dkk., 2018).

Gibson (2013) secara lebih komprehensif mengemukakan adanya tiga
kelompok variabel sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan potensi
individu dalam organisasi, yaitu: Pertama, Variabel Individu, yang meliputi: (a)
kemampuan/ keterampilan, (b) latar belakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman).
Kedua, Variabel organisasi, yang meliputi: (a) sumber daya, (b) kepemimpinan, (c)
imbalan, (d) struktur, (e) desain pekerjaan. Ketiga, Variabel Individu (Psikologis),
meliputi: (a) mental/intelektual, (b) persepsi, (c) sikap, (d) kepribadian, (e) belajar, (f)
motivasi.

Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap guru akan
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas. Damayani dkk., (2020)
menyebutkan bahwa Kinerja guru dalam proses interaksi pembelajaran di lingkungan
sekolah merupakan faktor dalam pencapaian tujuan pendidikan, karena guru
merupakan ujung tombak dalam dunia pendidikan. Tinggi rendahnya kualitas kinerja
guru berakibat pada kemajuan dan kualitas mutu sekolah. Hasibuan (2017)
mengemukakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak kemajuan bekerja

seseorang dengan mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Diharapkan dengan



adanya motivasi membuat guru mempunyai keinginan untuk bekerja lebih maju demi
tujuan bersama. Kinerja guru yang tinggi ini akan banyak memberikan pengaruh yang
kuat terhadap keberhasilan peserta didik dalam mencapai tingkat kompetensinya.
Dengan kondisi seperti ini, otomatis akan terjadi pergeseran peran guru dalam proses
pengembangan potensi peserta didik, yakni guru hanya sebagai pembekal informasi
bagi peserta didik (Sepriadi dan Ahmad, 2017)

Mengenai masalah motivasi, dalam teori motivasi Hezberg faktor-faktor
motivator meliputi prestasi, pengakuan, tanggung jawab, pekerjaan itu sendiri dan
kemungkinan untuk berkembang. walaupun sudah dilaksanakannya suatu pemberian
penghargaan atau bonus bagi guru yang mampu menorehkan prestasi di sekolah,
hanya saja sangat jarang dan terbatas hanya pada wali kelas. Seharusnya tidak hanya
terbatas pada wali kelas saja, misalnya penghargaan bagi guru yang berhasil
membawa siswa atau muridnya menjuarai lomba dari berbagai tingkat atau dalam
olimpiade dalam bidang akademik maupun non akademik karena bimbingannya,
dengan adanya suatu motivasi tersebut akan dapat mendorong semangat para guru
untuk berlomba-lomba menciptakan prestasi dan itu juga akan memberi dampak
positif bagi siswa maupun sekolah.

Motivasi sebagai faktor keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran
ditunjang atau dipengaruhi beberapa factor diantaranya yaitu sarana prasarana yang
dimiliki oleh sekolah. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 45 ayat 1
menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan



pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Di mana sarana prasarana tersebut juga dapat
berpengaruh untuk meningkatkan Kkinerja guru sebagai pendidik di lembaga
pendidikan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kamar kecil untuk guru dan siswa, unit
produksi, kantin, instansi barang dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah, tempat
bermain dan rekreasi, sedangkan dalam Depdiknas (2001) menjelaskan bahwa
kriteria sarana prasarana meliputi lahan, bangunan atau ruang, perabot dan alat peraga
atau media pembelajaran. Ananda dan Oda (2017) menjelaskan bahwa sarana adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang
proses pendidikan, khususnya proses belajar-mengajar seperti gedung, ruang kelas,
meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan prasarana adalah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau
pengajaran seperti halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju sekolah. Standar
sarana prasarana sekolah merupakan bagian dari kebijakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan layanan dasar dan kualitas dari penyelenggaraan pendidikan
(Darmawan, 2014).

Selanjutnya Kinerja kepala sekolah juga sangat mendukung dan berpengaruh
terhadap Kkinerja guru. Kinerja kepala sekolah sebagai manajer memegang pernanan

yang sangat penting dan merupakan kunci pokok sehingga dapat meningkatkan



produktivitas kinerja di tempat dimana ia bekerja. Kualitas kinerja kepala sekolah
akan sangat ditentukan oleh bagaimana seorang kepala sekolah melaksanakan tugas
dan fungsinya dalam mengelola pendidikan di sekolah sesuai dengan kemampuan dan
motivasi kerjanya. Kepala sekolah merupakan seorang profesional dalam organisasi
sekolah yang memilki tugas mengatur semua sumber organisasi sekolah dan
bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin akan selalu berpengaruh dalam lembaga
sekolah karena merupakan unsur terpenting dalam sekolah. Kepala sekolah perlu
menjakankan tugasnya sebagai supervisor sehingga dapat meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan perannya. Kepala sekolah dapat
melakukan perannya sebagai pemimpin dengan baik sehingga menjadikan sekolah
berkualitas. Salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan profesionalisme guru
dengan baik yang dapat berdampak pada kemajuan sekolah. Dengan demikian, kepala
sekolah sebagai supervisor dan melalui pembinaannya terhadap kinerja guru akan
menentukan kepada terciptanya sekolah yang memilki hasil belajar yang baik, yaitu
siswa yang mempunyai kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan dan
keinginan masyarakat.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu menunjukkan perilaku
seorang profesional. Menurut Kadarsih dkk., (2020), pelaksanaan supervisi tenaga
kependidikan harus berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu

pendidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi



sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi contoh kepada para
guru dan stafnya di sekolah. Karena itu, diperlukan kelebihan dapat melihat dengan
tajam permasalahan peningkatan mutu pendidikan, menggunakan kepekaan untuk
memahami setiap permasalahan dan mampu memberikan alternatif untuk menyelesai-

kannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas maka masalah penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah UPTD SD Negeri di
Kecamatan Soreang Kota Parepare?

2. Bagaimana gambaran keterpenuhan sarana prasarana sekolah UPTD SD Negeri
di Kecamatan Soreang Kota Parepare?

3. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan keterpenuhan sarana
prasarana terhadap motivasi dan kinerja guru UPTD SD Negeri di Kecamatan

Soreang Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui:
1. Gambaran kinerja kepala sekolah UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota

Parepare.
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2. Gambaran keterpenuhan sarana prasarana sekolah UPTD SD Negeri di
Kecamatan Soreang Kota Parepare.

3. Kepemimpinan kepala sekolah dan keterpenuhan sarana prasarana terhadap
motivasi dan kinerja guru UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota

Parepare.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi semua
pihak yang berhubungan dengan dunia pendidikan diantaranya:
1. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan di
bidang ilmu manajemen Pendidikan khususnya dalam manajemen sarana dan
prasarana, penialaian kinerja guru dan kepala sekolah.
2. Secara praktis
a. Bagi lembaga pendidikan yaitu dengan adanya penelitian ini, diharapkan
suatu lembaga pendidikan mampu memanajemen sarana dan prasarana
dengan baik agar mampu menjadikan masyarakat sekolah khususnya tenaga
pendidik dan kependidikan agar mampu melaksanakan kinerja yang baik dan
menghasilkan generasi-generasi unggul di masa yang akan datang.
b. Bagi kepala sekolah yaitu sebagai komponen utama dalam suatu lembaga
pendidikan diharapkan mampu mengatasi segala permasalahan pendidik dan

tenaga kependidikannya yang berupa masalah personal di sekolah. Kepala
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sekolah diharapkan mampu memanajemen semua aspek administrasi sekolah
agar guru dapat bekerja secara maksimal dengan kondisi yang dapat
menunjang kinerjanya.

Bagi guru yaitu penelitian ini akan mengungkapkan aspek apa saja yang
harus ada dalam menunjang kinerja guru khususnya yang berhubungan
dengan sarana dan prasarana sekolah. Guru diharapkan lebih peka terhadap
situasi dan kondisi sekolah yaitu dari segi sarana dan prasarana sekolah yang
dapat memudahkan mereka dalam melaksanakan kewajibannya sebagai

tenaga pendidik.
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BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Deskripsi Teori
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Secara terminology terdapat pengertian kepemimpinan yang sangat beragam
sesuai dengan bidang kajian yang dilakukan para ahli. Berikut beberapa pengertian
kepemimpinan (Yuliana, 2021):

1) Yukl (2010), kepemimpinan merupakan “most definitions of leadership reflect
the assumption that it involves a process whereby intentional influence is exerted
over other people to guide, structure, and facilitate activities and relationships in
a group or organization.”

2) Lunenburg & Ornstein (2012), kepemimpinan terdiri atas tiga aspek, yakni
“leadership provides influence, leadership to achieve goals, and leadership
requires followers.”

3) Moedjiono (2002) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “the result of a one-
way influence that allows a person to have certain qualities, so as to be able to
distinguish that person from other people or their members.”

4) Barker (2002) meninjau definisi kepemimpinan yang digunakan sampai saat ini,

yaitu “leadership includes two things, namely process and behavior.”
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5) National College for School Leadership (NLCP) (2006) mengemukakan bahwa
“leadership is a genuine commitment to empowering others to can act to
achieving organisational goals.”

6) McShane, Steven, & Von (2010) menerangkan definisi kepemimpinan, yakni
“all forms of attitude related to influencing, motivating, and enabling others to
contribute to an effective, efficient, and capable of realizing the success of an
organization.”

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan yaitu suatu proses di mana individu memengaruhi, memotivasi, serta
memungkinkan orang lain untuk memberikan kontribusi ke arah yang efektif, efisien,
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan oleh sebuah organisasi.

Kepala sekolah sebagai unsur vital dalam menentukan tinggi rendahnya
kualitas lembaga pendidikan (sekolah), kepala sekolah diibaratkan sebagai panglima
pendidikan yang melaksanakan fungsi kontrol berbagai pola kegiatan pengajaran dan
pendidikan didalamnya, oleh sebab itu suksesnya sebuah lembaga pendidikan
tergantung pada sejauh mana pelaksanaan misi yang dibebankan diatas pundaknya,
kepribadian, dan kemampuannya dalam bergaul dengan unsur-unsur yang ada
didalamnya. Kepala sekolah harus selalu berusaha untuk meningkatkan tujuan
organisasi serta mengembangkan program jauh kedepan. Sesuai dengan Pasal 12
Ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
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sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana (Susanto, 2016).

Kepala sekolah merupakan salah satu personel sekolah yang membimbing
dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai tujuan
pendidikan. kepala sekolah secara resmi diangkat oleh pihak atasan. Dan kepala
sekolah ini disebut pemimpin resmi atau official leader (Helmawati, 2014).

Kepala sekolah harus dapat berfungsi sebagai edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM). Kepala
sekolah sebagai edukator artinya kepala sekolah harus mempunyai strategi yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya, kepala
sekolah sebagai manajer bahwa kepala sekolah harus mampu merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan para anggota
organisasi yang dipimpin, kepala sekolah sebagai administrator kepala sekolah
mampu dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah, kepala sekolah sebagai
supervisor artinya kepala sekolah mampu menyupervisi pekerjaan yang dilakukan
tenaga kependidikan, kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
tugas, kepala sekolah sebagai inovator artinya memiliki strategi yang tepat, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, sebagai motivator kepala sekolah
harus mampu memberi motivasi kepada tenaga kependidikan untuk melaksanakan

tugas dan fungsinya (Mulyasa 2016).
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Permadi (2010) menyatakan bahwa:

Kepala sekolah yang berkualitas, baik mereka yang bekerja di desa maupun

di kota mengemukakan tujuh (7) syarat bagi kepala sekolah berkualitas,

yaitu: (a) Flexibility in outonimy an innovation (luas dalam hal otonomi dan

inovasi), (b) cohesiveness within organization (menyatu dalam organisai),(c)
comitment to school mission (terikat pada misi sekolah), (d) recognition of
staff (menghargai staf), (e) probling solving trough collaboration

(pemecahan masalah melalui kerja sama), (f) effective delegation (tepat

dalam mendelagasikan), (g) focus on teching and learning (tertuju pada

belajar mengajar).

Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang mempunyai figure
yang bisa memimpin bawahannya dengan melakukan berbagai kegiatan, baik yang
menyangkut interaksi antara pemimpin dengan orang yang dipimpin juga dilengkapi
dengan teknik komunikasi yang tepat dan kepribadian yang positif. Melihat
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan kepala sekolah benar-benar
orang yang terpilih menjadi kepala sekolah, dengan beberapa syarat yang diajukan
diharapkan unsur di dalam lembaga pendidikan tersebut dapat lebih meningkat yang
akhirnya tujuan pendidikan dapat tercapai.

Seluruh energi dari kepala sekolah digunakan untuk perbaikan mutu
pembelajaran melalui pengembangan keprofesian guru secara terus menerus. Kinerja
kepala sekolah menjadi penting dalam hal pengelolaan pendidikan di sekolah. Upaya
perbaikan sekolah akan sukses, jika bergantung pada upaya pengembangan
keprofesian guru. Kepala sekolah harus mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen

dengan baik. Hal ini disebabkan oleh tugas kepala sekolah yaitu menjadi tokoh yang

dicontoh di sekolah. Keberhasilan pembelajaran di sekolah bergantung dari kinerja
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kepala sekolah tersebut. Kepala sekolah harus berupaya untuk meningkatkan kinerja
sekolah (Setiawan 2015).
Fungsi kepala sekolah sebagai indikator kinerja (Yuliana, 2021) vyaitu

sebagai berikut.

1. Educator

2. Leader

3. Manager

4. Administrator

5. Entrepreneur
6. Working Climate Creator

7. Supervisor //

Gambar 2.1 Fungsi Kepala Sekolah
a. Educator (Pendidik)

Fungsi kepala sekolah sebagai educator atau pendidik, maksudnya kepala
sekolah melaksanakan kegiatan perencanaan, pengelolaan, serta evaluasi dalam
pembelajaran.

b. Leader (Pemimpin)

Fungsi kepala sekolah sebagai leader atau pemimpin, artinya kepala sekolah

harus mampu menggerakkan semua potensi-potensi sekolah, khususnya guru dan

tenaga kependidikan guna mencapai tujuan sekolah.
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c. Manager (Pengelola)

Fungsi kepala sekolah sebagai manager atau pengelola adalah kepala sekolah
secara operasional melakukan pengelolaan peserta didik, ketenagaan, kurikulum,
keuangan, sarana dan prasarana, ketatausahaan sekolah, serta hubungan sekolah
dengan masyarakat.

d. Administrator (Pengambil Kebijakan)

Fungsi kepala sekolah sebagai administrator atau pengambil kebijakan,
artinya kepala sekolah merupakan pengambil kebijakan tertinggi di sekolah. Kepala
sekolah melaksanakan analisis lingkungan, baik ekonomi, politik, maupun sosial
budaya secara cermat dalam menyusun strategi untuk perbaikan sekolah.

e. Entrepreneur (Wirausahawan)

Fungsi kepala sekolah sebagai entrepreneur (wirausahawan) adalah kepala
sekolah sebagai inspirator yang memunculkan ide kreatif dan inovatif dalam
mengelola sekolah. Ide kreatif dan inovatif tersebut diperlukan karena sekolah
memiliki keterbatasan sumber daya keuangan dan mempunyai kelebihan dari sisi
sumber daya dari masyarakat maupun pemerintah.

f.  Working Climate Creator (Pencipta Iklim Kerja)

Fungsi kepala sekolah sebagai working climate creator (pencipta iklim

kerja), maksudnya kepala sekolah adalah katalisator guna peningkatan semangat kerja

guru.
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g. Supervisor (Pengawas)

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor (pengawas) yaitu kepala sekolah
harus melakukan pembinaan-pembinaan profesional kepada pendidik dan tenaga
kependidikan.

2. Sarana dan Prasarana

Secara umum, sarana Pendidikan didefinisikan sebagai segala macam alat
yang digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara
prasarana pendidikan adalah segala macam alat yang secara tidak langsung digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana sebagai bagian integral dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan mempunyai fungsi dan
peran dalam pencapaian kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum satuan pendidikan.
Agar pemenuhan sarana dan prasarana tepat guna dan berdaya guna (efektif dan
efisien), diperlukan suatu analisis kebutuhan yang tepat di dalam perencanaan
pemenuhannya (Tatang, 2011).

Sarana pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, bahan dan perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Benda-benda
pendidikan tersebut dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM dibagi menjadi dua yaitu berfungsi
tidak langsung (kehadirannya tidak sangat menentukan) dan berfungsi

langsung (kehadirannya sangat menentukan) terhadap PBM.



19

b. Ditinjau dari jenisnya terdapat dua jenis yaitu:

1) Fasilitas fisik atau fasilitas material, yaitu segala sesuatu yang berwujud
benda mati atau dibendakan yang mempunyai peran untuk memudahkan
atau melancarkan PBM, seperti komputer, perabot, alat peraga, model,
media, dan sebagainya.

2) Fasilitas nonfisik, yaitu sesuatu yang bukan benda mati, atau kurang dapat
disebut benda atau dibendakan, yang mempunyai peran untuk
memudahkan atau melancarkan suatu usaha, seperti manusia, jasa, uang;

c. Ditinjau dari sifat barangnya terdapat beberapa jenis, yaitu:

1) Barang bergerak atau barang berpindah/dipindahkan dikelompokkan
menjadi barang habis pakai dan barang tidak habis pakai.

2) Barang habis pakai adalah barang yang susut volumenya pada waktu
dipergunakan, dan dalam jangka waktu tertentu barang tersebut dapat susut
terus sampai habis atau tidak berfungsi lagi.

3) Barang tidak habis pakali, yaitu barang-barang yang dapat dipakai berulang-
ulang serta tidak susut volumenya ketika digunakan dalam jangka waktu
yang relatif lama, tetapi tetap memerlukan perawatan agar selalu siap pakai
untuk pelaksanaan tugas.

4) Barang tidak bergerak, yaitu barang yang tidak berpindah-pindah letaknya
atau tidak dapat dipindahkan (Kadir dan Mulyadi 2019).

Dilihat dari fungsinya atau peranannya, sarana pendidikan dapat dibedakan

menjadi 3, yaitu (a) alat pelajaran; (b) Alat Peraga; (c) Media Pendidikan. Menurut
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klasifikasi indera yang digunakan ada 3 jenis media yaitu: (a) Media audio, media
untuk pendengaran (media pendengar); (b) Media visual, media untuk penglihatan
(media tampak); (c) Media audio-visual, media untuk pendengaran dan penglihatan
(S. Arikunto dan Yuliana, 2016).

Pengukuran variabel sarana dan prasarana belajar menurut Aunurrahman
(Jannah & Sontani, 2018) meliputi enam indikator, yaitu: (1) Penataan gedung
sekolah, (2) Kuantitas dan kualitas ruang kelas, (3) Keberfungsian perpustakaan, (4)
Keberfungsian fasilitas kelas dan laboratorium, (5) Ketersediaan buku-buku
pelajaran, (6) Optimalisasi media/alat bantu. Selanjutnya Nawawi berpendapat bahwa
sarana dan prasarana belajar dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu ditinjau dari
sudut habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan, dan
hubungannya dengan proses belajar mengajar (Jannah & Sontani, 2018).

Sementara itu, standar minimum sarana dan prasarana pendidikan mengacu
pada Permendiknas 22 Tahun 2023 tentang standar sarana dan prasarana pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan
menengah yaitu:

a. Lahan

Lahan adalah bidang permukaan tanah yang di atasnya terdapat prasarana
sekolah/madrasah meliputi bangunan, lahan praktek, lahan untuk prasarana penujang,
dan lahan pertamanan. Dalam menentukan lahan yang akan dibangun harus

memenuhi beberapa ketentuan, yaitu:
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1) Luas lahan harus sesuai dengan tata aturan di dalam Peraturan Pemerintah
yaitu antara 15 sampai 32 peserta didik per rombongan dan yang memiliki
kurang dari 15 peserta didik per rombongan.

2) Luas lahan yang dimaksud pada poin 1 adalah luas lahan yang dapat
digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah/madrasah
berupa bangunan dan tempat bermain/berolahraga.

3) Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan
keselamatan jiwa, serta memilki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.

4) Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam garis
sempa dan sungai dan jalur kereta api.

5) Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan Daerah
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana lain yang
lebih rinci dan mengikat, dan mendapatkan izin pemanfaatan tanah dari
Pemerintah Daerah setempat.

6) Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan dari
pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun.

b. Bangunan
Bangunan adalah gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi
sekolah/madrasah. Dalam menentukan bangunan yang akan dibangun harus

memenuhi beberapa ketentuan, yaitu:
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1) Rasio minimum luas lantai harus sesuai dengan tata aturan di dalam Peraturan
Pemerintah yaitu antara 15 sampai 32 peserta didik per rombongan dan yang
memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan.

2) Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari:

a) Koefisen dasar bangunan maksimum 30%;

b) Koefisen lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan yang
ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

c) Jarak bebas bangunan.

3) Bangunan memiliki persyaratan keselamatan berikut:

a) Memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup dan
beban muatan mati, serta untuk daerah/zona tertentu kemampuan untuk
menahan gempa dan kekuatan alam lainnya.

b) Dilengkapi system proteksi pasif dan/atau pproteksi aktif untuk mencegah
dan menaggulangi bahaya kebakaran dan petir.

4) Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan sebagai berikut:

a) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan
yang memadai.

b) Memiliki sanitasi di dalam di luar bangunan meliputi saluran air bersih,
saluran air kotor dan/atau air limbah, sampah, dan saluran air hujan.

c) Bahan bangunan yang aman bagi pengguna kesehatan bangunan dan tidak

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
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5) Bangunan memenuhi fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, dan
nyaman termasuk bagi penyandang cacat.
6) Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut:
a) Bangunan mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu
kegiatan pembelajaran.
b) Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik.
c) Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan.
7) Bangunan bertingkat memenuhi persyaratan berikut:
a) Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b) Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan, keamanan,
keselamatan, dan kesehatan pengguna.
8) Bangunan dilengkapi sistem keamanan berikut:
a) Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur evakuasi
jika terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya.
b) Akses evakuasi yang dpat dicapai dengan mudah dan dilengkapi
penunjuk arah yang jelas.
c. Kelengkapan
Sebuah sekolah sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut:
1) Ruang kelas. Ruang kelas adalah ruang untuk pembelajaran teori dan praktik
yang tidak memerlukan peralatan khusus.
2) Ruang laboratorium. Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran

secara praktek yang memerlukan peralatan secara khusus
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3) Ruang Kepala Sekolah. Ruang kepala sekolah adalah ruang untuk pimpinan
melakukan kegiatan pengelolaan sekolah.

4) Ruang tata usaha. Ruang tata usaha adalah ruang untuk pengelolaan
administrasi sekolah.

5) Ruang beribadah. Ruang beribadah adalah tempat warga sekolah melakukan
ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu sekolah.

6) Ruang UKS. Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang
mengalami gangguan kesehatan dini dan ringan di sekolah.

7) Jamban. Jamban adalah ruang untuk buang air besar atau kecil.

8) Gudang. Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pembelajaran di luar
kelas, peralatan sekolah yang tidak/belum berfungsi, dan arsip sekolah.

9) Ruang sirkulasi. Ruang penghubung antar bagian bangunan sekolah.

10) Tempat bermain/olahraga. Ruang terbuka atau tertutup untuk murid dapat
melakukan aktivitas bebas serta dilengkapi dengan sarana untuk melakukan
pendidikan jasmani dan olah raga.

3. Motivasi
a. Definisi Motivasi
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya potensi
bawahan agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan
tujuan yang telah ditentukan. Motivasi kerja terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan
kerja. Menurut Hasibuan (2017), motivasi berasal dari kata dasar motif, yang

mempunyai arti suatu perangsang, keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja
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seseorang. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama dengan efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Menurut Maslow (2010), individu dimotivasikan oleh kebutuhan terendah,
paling mendasar, tidak terpenuhi dalam hierarki. Deskripsi dari lima kebutuhan
tersebut adalah: (a) Physiological needs; (b) Safety needs; (c) Belongingness and love
needs; (d) Esteem needs; (e) Selfactualization needs. Tiga elemen kunci dalam
motivasi adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Orang yang termotivasi memiliki
tugas yang cukup lama untuk mencapai tujuan mereka (Robbins 2015).

Sedangkan menurut Robbins (2015), motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan
olen kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual.
Kebutuhan terjadi apabila tidak ada keseimbangan antara apa yang dimiliki dan apa
yang diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada
pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan. Dan tujuan adalah sasaran atau hal yang
ingin dicapai oleh seseorang individu.

Menurut Sanjaya (2016) dilihat dari sifatnya motivasi dapat dibedakan
antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi
yang muncul dari dalam diri individu misalkan seseorang berolah raga tenis karena
memang ia mencintai olah raga tersebut. Jadi dengan demikian, dalam motivasi
intrinsik tujuan yang ingin dicapai ada dalam kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik

adalah motivasi yang datang dari luar diri. Misalkan seseorang berolah raga karena
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ingin menjadi juara dalam suatu turnamen. Dengan demikian dalam motivasi
ekstrinsik tujuan yang ingin dicapai berada di luar kegiatan itu.

Menurut Djamarah (2013) motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sejalan dengan
pendapat di atas, menurut Sardiman (2018) motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar.

Selanjutnya kerja menurut Hasibuan (2017) merupakan sejumlah aktivitas
fisik dan mental untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Menurut Fattah (2003), kerja
merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu. Motivasi kerja adalah kondisi yang
berpengaruh  membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja (Amirullah, 2015). Selanjutnya menurut
Winardi (2016), motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri
seorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada
intinya berkisar sekitar imbalan moneter, dan imbalan non moneter yang dapat
mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana
tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud motivasi
kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau dorongan bekerja

individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai tujuan. Motivasi Kkerja
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guru adalah kondisi yang membuat guru mempunyai kemauan/kebutuhan untuk
mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan suatu tugas. Motivasi kerja guru akan
mensuplai energi untuk bekerja/mengarahkan aktivitas selama bekerja, dan
menyebabkan seorang guru mengetahui adanya tujuan yang relevan antara tujuan
organisasi dengan tujuan pribadinya.

b. Teori-teori Motivasi

Teori-teori motivasi kerja banyak lahir dari pendekatan—pendekatan yang
berbeda—beda, hal itu terjadi karena yang dipelajari adalah perilaku manusia yang
komplek. Jadi teori—teori ini perlu bagi organisasi dalam memahami karyawan (guru)
dan mengarahkan karyawannya (guru) untuk melakukan sesuatu.

1) Teori motivasi dua faktor atau teori iklim sehat oleh Herzberg

Herzberg (2001) berpendapat bahwa ada dua faktor ekstrinsik dan instrinsik
yang mempengaruhi seseorang bekerja. Termasuk dalam faktor ekstrinsik (hygienes)
adalah hubungan interpersonal antara atasan dengan bawahan, teknik supervise
(melihat dengan sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan) dalam supervisi
pendidikan yaitu salah satunya dengan perkunjungan kelas, kebijakan administratif,
kondisi kerja dan kehidupan pribadi.

Sedangkan faktor instrinsik (motivator) adalah faktor yang kehadirannya
dapat menimbulkan kepuasaan kerja dan meningkatkan prestasi atau hasil kerja
individu. Dalam teori motivasi Herzberg, faktor-faktor motivator meliputi: prestasi,
pengakuan, tanggungjawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri dan kemungkinan

berkembang.
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a) Prestasi (achievment) adalah kebutuhan untuk memperoleh prestasi di
bidang pekerjaan yang ditangani. Seseorang yang memiliki keinginan
berprestasi sebagai kebutuhan “need” dapat mendorongnya mencapai
sasaran.

b) Pengakuan (recognition) adalah kebutuhan untuk memperoleh pengakuan
dari pimpinan atas hasil karya/hasil kerja yang telah dicapai.

c) Tanggung jawab (responbility) adalah kebutuhan untuk memperoleh
tanggungjawab dibidang pekerjaan yang ditangani.

d) Kemajuan (advencement) adalah kebutuhan untuk memperoleh peningkatan
karier (jabatan).

e) Pekerjaan itu sendiri (the work it self) adalah kebutuhan untuk dapat
menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan bakat.

f) Kemungkinan berkembang (the possibility of growth) adalah kebutuhan
untuk memperoleh peningkatan karier (Herzberg, 2001).

Frederick Herzberg memilah herarki kebutuhan Maslow menjadi kebutuhan
tingkat rendah (fisiologis, rasa aman, dan sosial) dan kebutuhan tingkat tinggi
(penghargaan dan aktualisasi diri). Herzberg mengemukakan bahwa cara terbaik
untuk memotivasi seseorang adalah dengan memenuhi kebutuhan tingkat tingginya
(Hasibuan, 2017).

2) Teori motivasi prestsasi kerja David Mc Clelland
Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi

potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan
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dorongan vyaitu: (a) Kekuatan motif dasar yang terlibat; (b) Harapan dan
keberhasilannya; dan (c) Nilai insentif yang terletak pada tujuan. Menurut Mc
Clelland (1988) kebutuhan manusia yang dapat memotivasi gairah kerja
dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

a) Kebutuhan akan prestasi, karyawan akan antusias untuk berprestasi tinggi,
asalkan kemungkinan untuk hal itu diberi kesempatan, seseorang menyadari
bahwa dengan hanya mencapai prestasi kerja yang tinggi akan dapat
memperoleh pendapatan yang besar, dengan pendapatan yang besar ia dapat
memenuhi kebutuhan— kebutuhannya.

b) Kebutuhan akan afiliasi seseorang karena kebutuhan afiliasi akan
memotivasi dan mengembangkan diri serta memanfaatkan semua energinya.

c) Kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan ini merupakan daya penggerak yang
memotivasi semangat kerja seorang karyawan. Ego manusia yang ingin
berkuasa lebih dari manusia lainnya akan menimbulkan persaingan,
persaingan ini oleh manajer ditumbuhkan secara sehat dalam memotivasi
bawahannya supaya termotivasi untuk bekerja giat (Mc Clelland, 1988).
Pada teori yang dicapai dari Mc. Clelland, gaji/upah itu penting sebagai

suatu sumber umpan balik kinerja untuk kelompok karyawan yang berprestasi tinggi
(High Achivers) ia dapat bersifat atraktif bagi orang-orang yang memiliki kebutuhan
tinggi akan afiliasi, apabila hal tersebut diberikan sebagai bonus kelompok, dan ia

sangat dinilai tinggi oleh orang-orang yang memiliki kebutuhan tinggi akan
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kekuasaan, sebagai alat untuk membeli prestise atau mengendalikan pihak lain
(Winardi, 2016).

Berdasarkan pada dua teori di atas, maka pada penelitian ini yang sesuai
adalah teori dua faktor Herzberg. Karena Herzberg mengemukakan bahwa cara
terbaik untuk memotivasi seseorang adalah dengan memenuhi kebutuhan tingkat
tingginya. Herzberg (2001) mengatakan bahwa memberikan seseorang kenaikan gaji
atau kondisi kerja yang baik tidak dapat memotivasinya karena kebutuhan tingkat
rendah dapat dipenuhi secara cepat. Implikasi teori ini ialah bahwa seorang pekerja
mempunyai persepsi berkarya tidak hanya sekedar mencari nafkah, akan tetapi
sebagai wahana untuk memuaskan berbagai kepentingan dan kebutuhannya,
bagaimanapun kebutuhan itu dikategorisasikan.

c. Kedudukan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Motivasi kerja erat hubungannya dengan kinerja atau performansi seseorang. Pada
dasarnya motivasi kerja seseorang itu berbeda-beda. Ada motivasi kerjanya tinggi dan
ada motivasi kerjanya rendah, bila motivasi kerjanya tinggi maka akan berpengaruh
pada kinerja yang tinggi dan sebaliknya jika motivasinya rendah maka akan
menyebabkan kinerja yang dimiliki seseorang tersebut rendah. Jika guru mempunyai
motivasi kerja tinggi maka ia akan bekerja dengan keras, tekun, senang hati, dan
dengan dedikasi tinggi sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Gultekin (2014) dalam Sirait dkk., (2022) sumber motivasi bisa berupa

intrinsik atau ekstrinsik. Motif, atau motivasi mengacu pada keadaan internal yang
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mungkin diakibatkan oleh suatu kebutuhan. Hal-hal yang terkait dengan kebutuhan
pokok memainkan peran utama dalam struktur motivasi guru.
4. Kinerja Guru

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap guru. Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, yang dilihat dari penampilannya dalam melakukan proses belajar
mengajar. Penilaian kinerja guru yang terdapat pada buku 2 tentang Pedoman
Pelaksanaan penilaian Kinerja Guru (Kemendikbud, 2012), yaitu mengacu pada 3
tugas utama guru yang meliputi kegiatan merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan menilai pembelajaran. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan
dengan standar kinerja guru sebagaimana dikutip dalam buku Kusmianto (1997)
panduan penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa:

“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam

menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual,

(2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media

pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan

(5) kepemimpinan yang aktif dari guru”.

Kinerja guru adalah sebagai keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang bermutu meliputi aspek; kesetiaan dan komitmen yang tinggi
pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan

pelajaran, dan menggunakan sumber belajar, bertanggung jawab memantau hasil

belajar mengajar, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, Kkreativitasnya
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dalam melaksanakan pengajaran, melakukan interaksi dengan murid untuk
menimbulkan motivasi, jujur dan objektif dalam membimbing siswa (Zhahira,
Shalahudin, dan Jamilah, 2022). Kinerja guru merupakan penampakan kompetensi
yang dimiliki oleh guru, yaitu kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugas-
tugas dan kewajibannya secara layak dan bertanggungjawab.

Berkenaan dengan kinerja guru, Leo Anglin dalam Mulyasa (2016)
berpendapat “Your success will depend upon your flexibility and your ability to view
teaching as an everchanging process that reflects the society in which it occurs”.
Artinya, kesuksesan Kkinerja guru tergantung pada keluwesan dan kecerdikan
pandangan dalam mengajar sebagaimana terjadinya proses perpindahan yang terjadi
dalam masyarakat. Selanjutnya Depdiknas (2004) menyatakan Kinerja guru adalah
kemampuan yang dimiliki guru guna menunjukkan berbagai kemampuan dan
kompetensinya. Dengan demikian, kinerja guru dapat menunjukkan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran serta menggambarkan
adanya suatu perbuatan yang dilakukan guru dan menghasilkan tujuan yang
diinginkan. Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang digambarkan dari kompetensi
yang dimilikinya ketika menghadapi situasi dan kondisi pekerjaannya di sekolah,
yang terbentuk oleh sikap dan perilakunya.

Untuk menghasilkan kinerja yang baik dan berkualitas dalam pendidikan
Soedijarto dalam Mulyasa (2016) berpendapat bahwa hal yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yaitu meningkatkan kualitas rekrutmen, pelatihan,

kondisi sosial, dan kondisi kerja guru, mereka membutuhkan pengetahuan yang tepat,
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keterampilan, karakter pribadi, profesionalitas dan motivasi sesuai dengan tujuan
rekrutmen guru. Hal ini berarti, kualitas pendidikan tergantung pada awal perekrutan
tenaga guru, pelatihan dan pengembangan, perlu juga diperhatikan kondisi sosial dan
keadaan pekerjaan para guru, sebab mereka membutuhkan/memiliki pengetahuan dan
keterampilan agar guru-guru memiliki karakter pendidik yang baik, profesional,
memiliki motivasi sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar mengajar
di kelas termasuk persiapannya baik dalam bentuk program semester maupun
persiapan mengajar. Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru.
Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher performance
assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas (2004) menjadi
Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru,
meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (2) prosedur pembelajaran
(classroom procedure); dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill).

Menurut Sudjana (2016) kinerja guru dapat dilihat dari kompetensinya
melaksanakan tugas-tugas guru, yaitu: (1) Merencanakan proses belajar mengajar; (2)
Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar; (3) Menilai kemajuan proses
belajar mengajar dan; (4) Menguasai bahan pelajaran. Adapun standar atau patokan
kinerja beradasarkan Direktorat Jenderal Tenaga Kependidikan patokan tersebut
meliputi (1) hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi; (2) efisiensi,

mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi; (3) kepuasan,
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mengacu kepada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan dan
anggotanya; (4) keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi.

Menurut Siregar (2020) tujuan dari kinerja individual guru yaitu: (a)
meningkatkan prestasi kerja guru, baik secara individu maupun dalam kelompok,
dimana peningkatan prestasi kerja guru berdampak pada peningkatan kinerja guru;
(b) menumbuhkan minat dalam pengembangan keprofesiannya dengan meningkatkan
hasil kerja melalui prestasi kerja, dan (c) memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyampaikan perasaannya mengenai pekerjaannya di sekolah, sehingga akan terjadi
komunikasi dua arah yang baik antara kepala sekolah selaku pimpinan dan guru
selaku bawahannya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut Dale (1993)
yaitu: (1) lingkungan kerja, (2) motivasi kerja, (3) gaya kepemimpinan kepala
sekolah, (4) perilaku, (5) sikap, dan (6) hubungan dengan sesama guru. Senada
dengan Dale, Saydam (2014) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya meliputi: (1) tingkat kependidikan,
(2) pengalaman kerja, (3) lingkungan kerja, (4) peralatan atau sarana pendukung, (5)
kepemimpinan, dan (6) motivasi kerja guru itu sendiri. Berbeda dari Dale dan
Saydam, Wibowo (2014) mengatakan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh
pengetahuan, kemampuan, sikap, gaya kerja, kepribadian, minat, dasar-dasar nilai,
kepercayaan dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut Menteri Pendayagunaan Apartur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir
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kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan
jabatannya. Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara teratur setiap tahun yang
diawali dengan penilaian formatif dan penilaian sumatif di akhir tahun dengan
memperhatikan hal-hal berikut: (1) obyektif, (2) adil, (3) akuntabel, (4) bermanfaat,
(5) transparan, (6) praktis, (7) berorientasi pada tujuan, (8) berorientasi pada proses,
(9) berkelanjutan, rahasia. Penilaian kinerja guru formatif digunakan untuk menyusun
profil kinerja guru dan harus dilaksanakan dalam kurun waktu 6 minggu di awal
tahun ajaran. Penilaian kinerja sumatif digunakan untuk menetapkan perolehan angka
kredit guru pada tahun tersebut.

Setelah nilai penilaian kinerja guru formatif dan sumatif diperoleh, penilai
wajib melaporkan hasilnya kepada pihak berwenang untuk menindaklanjutinya. Hasil
penilaian kinerja guru formatif dilaporkan kepada kepala sekolah/koordinator
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai masukan untuk
merencanakan kegiatan PKB tahunan. Hasil penilaian kinerja guru sumatif dilaporkan
kepada tim penilai tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi, atau tingkat pusat sesuai
dengan kewenangannya.

Menurut Mathis dan Jackson (2006) banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja dari individu tenaga kerja, antara lain: (1) kemampuan, (2) motivasi, (3)
dukungan yang diterima, (4) keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan (5)
hubungan mereka dengan organisasi. Lebih jauh Gibson (2013) mengatakan bahwa
ada tiga perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau

Kinerja, yaitu:
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1) Variabel individual meliputi kemampuan dan ketrampilan (mental dan fisik),
latar belakang (keluarga, tingkat sosial, penggajian) dan demografis (umur,
asal-usul, jenis kelamin)

2) Variabel organisasional meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
struktur, dan desain pekerjaan

3) Variabel psikologis meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan
motivasi.

Ketiga variabel tersebut berhubungan satu sama lain dan saling pengaruh-
mempengaruhi. Gabungan variabel individu, organisasi, dan psikologis sangat
menentukan bagaimana seseorang mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan suatu
kontruksi multi dimensi yang mencakup banyak faktor yang mempengaruhinya,
faktor tersebut adalah:

1) Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill),
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
tiap individu guru.

2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader
dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada
guru.

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesema anggota tim,

kekompakan, dan keeratan anggota tim.
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4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh
pimpinan sekolah, proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi
(sekolah).

5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan internal.

Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa banyak faktor dan variabel yang
mempengaruhi Kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri, dan
juga dapat berasal dari luar atau faktor situasional. Disamping itu, kinerja dipengaruhi

oleh motivasi dan kemampuan individu.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sya’roni, Herlambang, dan Cahyono (2018) meneliti dampak
motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dari
hasil penelitian Sya’roni dkk., diperoleh: (1) koefisien motivasi sebesar 0.239
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru, yang berarti semakin tinggi motivasi
seorang guru maka Kinerja guru tersebut juga akan semakin meningkat, (2) disiplin
kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0.266, memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja guru, yang berarti semakin disiplin seorang guru dalam melaksanakan
pekerjaannya maka kinerja guru tersebut juga akan semakin meningkat, (3) Koefisien
kepemimpinan sebesar 0.333 memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru, yang

berarti jika kepemimpinan kepala sekolah semakin baik maka akan meningkatkan
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Kinerja guru. Persamaan dalam penelitian ini yaitu kedua penelitian ini meneliti
tentang motivasi, kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru, sedangkan
perbedaannya yaitu pada metode penelitian yang digunakan. Sya’roni, Herlambang,
dan Cahyono menggunakan metode regresi linear berganda untuk melihat dampak
dari setiap variabel, sedangkan pada penelitian ini menggunakan path analisis untuk
melihat pengaruh setiap variabel. Selain itu objek dalam penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Objek pada penelitian sebelumnya yaitu guru SMK
Swasta, sedangkan pada penelitian ini pada guru SD Negeri.

Kadir dan Mulyadi (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, sarana prasarana, dan motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru SMA, dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru;
(2) terdapat pengaruh positif dan signifikan kelayakan sarana prasarana terhadap
kinerja guru; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap
Kinerja guru; (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala
sekolah, kelayakan sarana prasarana, dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru.
Persamaan dari penelitian ini ada dua yaitu pada variabel yang digunakan, dan
analisis data (path analisis). Selanjutnya perbedaannya terletak pada objek penelitian.
Objek penelitian pada penelitian terdahulu guru SMA, sedangkan objek pada
penelitian ini adalah guru SD.

Sari dkk. (2022) dengan penelitian yang berjudul Teacher Performance

Model: Information Technology, Organizational Culture, Motivation Facilities and
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Infrastructure. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model-model yang
mempengaruhi Kinerja guru yaitu: teknologi informasi, budaya organisasi, motivasi,
serta sarana dan prasarana. Dari hasil penelitian diperoleh terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara teknologi informasi, budaya organisasi, motivasi, serta sarana
dan prasarana terhadap kinerja guru.

Spina dkk. (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Enquiring into a
teacher performance assessment: towards intelligent professional responsibility in
initial teacher education. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan
penilaian kinerja untuk guru prajabatan di Australia, dengan melakukan studi
wawancara kepada calon guru dari empat universitas di Australia selama mengikuti
konsorsium QTPA guru prajabatan. Perbedaan penelitian relevan ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada metodologi penelitian.
Metode penelitian yang Spina dkk. lakukan yaitu penelitian deskriptif kualitatif,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.

Sirait dkk. (2022) dengan penelitian yang berjudul Leadership Style,
Motivation, and Organizational Culture on Job Satisfaction and Teacher
Performance. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja dan kinerja guru di Sekolah Taruna Andalan Yayasan Kerinci Citra Kasih. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja, budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Gaya

kepemimpinan, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
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Sedangkan motivasi kerja dan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
terletak pada desain penelitian, penelitian ini menggunakan satu variabel Y yakni
kinerja guru sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 2 variabel Y yaitu
kepuasan kerja dan Kkinerja guru, selanjutnya untuk variabel X kedua penelitian ini
menggunakan variabel yang sama yaitu motivasi dan kepemimpinan.

Kouhsari, Chen, dan Amirian (2022) dengan penelitian yang berjudul The
Effect of Principal Emotional Intelligence on Teacher Performance: Mediating Roles
of Organizational Trust and Professional Learning Community. Penelitian ini
dilakukan pada 400 guru dan 100 kepala Sekolah Dasar di lima distrik pendidikan di
provinsi Teheran (ibu kota Iran). Studi ini menemukan bahwa semua koefisien jalur
dari kecerdasan emosional kepala sekolah, kepercayaan organisasi, komunitas belajar
profesional, dan Kkinerja guru tidak signifikan. Namun ada hubungan positif dan
signifikan antara kepercayaan organisasi, komunitas pembelajaran profesional, dan
kinerja guru. Penelitian Kouhsari, Chen, dan Amirian menggunakan desain survei
cross-sectional untuk menguji hipotesis yang diajukan sedangkan pada penelitian ini

menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi.
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dikemukakan,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi guru UPTD SD
Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

2. Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru UPTD SD
Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

3. Ada pengaruh keterpenuhan sarana dan prasarana terhadap motivasi guru UPTD
SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

4. Ada pengaruh keterpenuhan sarana dan prasarana terhadap kinerja guru UPTD

SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi.
Peneliti ingin mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, keterpenuhan

sarana dan prasarana, terhadap motivasi terhadap kinerja guru.

Kepemimpinan Kepala £ &y
Sekolah (X:) i

A
Px:3r Prx, l

Px;x, Motivasi Pyx > Kinerja Guru
(Y1) (Y2)

Prx,

Px;x.

Sarana Prasarana
(X5)

Gambar 3.1 Diagram Jalur Antarvaribel

Berdasarkan diagram jalur pada gambar diatas dapat dituliskan model
persamaan strukturalnya sebagai berikut:

Persamaan Struktural |

X3 = px3x1X1 + px3x2X2 + &
Keterangan:
Pxsx, - Parameter koefisien jalur korelasi kepemimpinan kepala sekolah

dengan motivasi
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Pxix, - Parameter koefisien jalur korelasi sarana prasarana dengan
motivasi
& . Galat/ residu

Persamaan Struktural 2

Y = pyx, X1+ Pyx, X2 + Pyx, X3 + &
Keterangan:
Pyx, - Parameter koefisien jalur korelasi kepemimpinan kepala sekolah
dengan kinerja guru
Pyx, - Parameter koefisien jalur korelasi sarana prasarana dengan
Kinerja guru
Pyx, - Parameter koefisien jalur korelasi motivasi dengan kinerja guru

& : Galat/ residu

B. Populasi dan Sampel

Menurut Creswell (2008) population is all members of well defined class of
people, events, or object. Populasi pada prinsipnya merupakan anggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Populasi
target dalam penelitian ini yaitu UPT SD Negeri Kecamatan Soreang kota Parepare
berjumlah 24 sekolah. Selanjutnya Creswell (2015) menjelaskan bahwa sampel

adalah subkelompok dari populasi target yang direncanakan diteliti oleh peneliti
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untuk menggeneralisasikan tentang populasi target. Teknik sampling dalam penelitian
ini yaitu non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling atau
dapat dikatakan sampling menurut tujuan. Dalam teknik sampling ini, sampel dipilih
berdasarkan penilaian atau pandangan dari peneliti berdasarkan tujuan dan maksud
tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No Sekolah Jml Guru

1 UPTD SD Negeri 23 Parepare 8

2 UPTD SD Negeri 27 Parepare 11

3 UPTD SD Negeri 43 Parepare 8

4 UPTD SD Negeri 70 Parepare 10

5 UPTD SD Negeri 53 Parepare 8

6 UPTD SD Negeri 78 Parepare 11
Jumlah Kepala Sekolah 6
Total 62

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023, dengan tempat penelitian

di UPT SD Negeri Kecamatan Soreang kota Parepare.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpualan data dalam penelitian ini menggunakan angket,
observasi, interview, dan dokumentasi.
1. Angket

Angket berisi butiran-butiran pertanyaan atau pernyataan yang relevan

dengan masing-masing variabel penelitian (kepemimpinan kepala sekolah, sarana dan


https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1F7D508F69024AA8E079
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/C8C77C32AAC09B59D992
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/506C4CA2CFA48CBC8F4D
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/9E1BB9CE7CBC0695A6BC
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/CF2ED598D393F3017966
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/8899F6619CF0F7D130A4
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prasarana, motivasi, dan kinerja guru) yang diberikan secara langsung kepada
responden untuk dijawab.
2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis
dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap ketersedian sarana dan
prasarana.
3. Interview

Interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. Wawancara
dilakukan dangan secara terbuka, diawali dengan peneliti bisa mengajukan
pertanyaan yang tidak berstruktur (karena pada tahap awal si peneliti sendiri tidak
tahu apa yang tidak diketahuinya). Artinya informan mendapat kebebasan dan
kesempatan untuk mengeluarkan buah pikiran, pandangan, dan perasaannya tanpa
diatur ketat oleh peneliti. Setelah peneliti memperoleh sejumlah keterangan maka
peneliti dapat mengadakan wawancara yang lebih berstruktur berdasarkan apa yang
telah disampaikan informan tersebut.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan pada waktu yang lalu, atau semua dokumen yang berhubungan dengan

penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi.
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E. Uji Coba Instrumen
Suatu soal atau instrument dikatakan baik apabila telah memenuhi
persyaratan tes yaitu validitas, dan reliabilitas. Kinerja kepala sekolah, keterpenuhan
sarana prasarana, motivasi, dan kinerja guru diuji untuk mengkaji dan menelaah
setiap butir pertanyaan agar diperoleh pertanyaan yang bermutu sebelum digunakan

ditempat penelitian.

1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah (Arikunto, 2010). Untuk mengetahui tingkat validitas,
instrumen diuji menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. Jika r hitung lebih
besar atau sama dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% maka instrumen yang

diujicobakan tersebut valid. Jika tidak, instrumen yang diujicobakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat mengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik
(Arikunto, 2010). Pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronback.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24.
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Tabel 3.2 Interpretasi Nilai r

Nilai ry Interpretasi

0,80 <rh, < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <rn<0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 <y <0,60 Reliabilitas sedang
0,20<rm<0,40 Reliabilitas rendah
0,00<r,<0,20 Reliabilitas sangat rendah

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Analisis data dalam penelitian ini, mencakup analisis data secara deskriptif dan
analisis data secara inferensial. Analisis data secara deskriptif, meliputi
pendeskripsian tendensi sentral dan tendensi penyebaran, penyusunan distribusi
frekuensi nilai dan histogramnya. Sementara itu, analisis data secara inferensial
digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis, meliputi
pengujian hipotesis | dan hipotesis Il digunakan teknik korelasi sederhana, sedangkan
pengujian hipotesis Il digunakan teknik korelasi ganda. Untuk menguji hipotesis
yang diajukan, dilakukan analisis data. Dua Langkah pokok yang diperlukan dalam
analisis data penelitian ini yaitu:
1. Persyaratan Analisis Parametrik
Uji persyaratan analisis ini meliputi uji normalitas dan uji signifikansi atau
linearitas. Metode uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi, variable independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variable, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas berguna untuk menentukan
data yang telah dikumpulkan berd istribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas teknik
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program SPSS versi 24. Konsep dasar
dari uji Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang
akan diuji normalitasny) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku
adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan
normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang
diuji normalitasnya dengan data normal baku.

Uji normalitas dengan teknik Kolmogrov-Smirmov dilakukan dengan cara
membandingkan nilai probabilitas (p-value) yang diperoleh dengan taraf signikansi
yang sudah ditentukan. Menurut Ghozali (2016) dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas adalah sebagai berikut:

Jika nilai probabilitas (p-value) masing-masing variable independen lebih

besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal.

Jika nilai probabilitas (p-value) masing-masing vatiabel independen lebih

kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan

variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Untuk mengetahui hal
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tersebut, kedua variabel harus diuji dengan menggunakan uji F pada taraf signifikan
5%. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. Data dikatakan
linear apabil harga Fnitung lebih kecil daripada harga Franel atau bisa ditulis (F niung < F
rapet) pada taraf kesalahan 5%. Jika Fniung < Fravel berarti data Linear. Jika Fhitung > F
tabel Derarti data tidak linear.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada variabel
eksogen yang saling berkorelasi atau tidak. Untuk menguji adanya multikolinieritas
dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance value untuk
masing-masing variabel eksogen. Apabila tolerance value di atas 0,10 dan VIF
kurang dari 10 maka dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan
variance dari residual model regresi pada suatu pengamatan. Uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan pola gambar scatterplots hasil
output dari SPSS. Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas apabila memenuhi
kriteria berikut:
1) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3) Penyebaran titi-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar Kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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2. Pengujian Hipotesis
Peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan koefisien korelasi.
Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Merumuskan persamaan struktural sebagai berikut:
Sub-Struktur 1:
X3 = Prgr, X1+ Prsx, X2 + &1
Sub-Struktur 2:
Y = pyr, X1+ 0y, Xo + pyr, X3 + &
b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien korelasi untuk
setiap sub struktur yang telah dirumuskan.
c. Menghitung koefisien jalur secara individual.
d. Merangkum ke dalam tabel.
e. Memaknai dan menyimpulkan.
Untuk mengetahui signifikansi analisis jalur, nilai Sig. dibandingkan dengan
nilai probabilitas 0,05 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig.
(0,05<Sig.), maka Ho diterima dan dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan.
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas Sig.

(0,05>Sig.), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan dua macam hasil analisis statistika, yaitu hasil
analisis deskripif dan hasil analisis jalur (path analysis). Hasil analisis deskriptif data
setiap variabel penelitian yang meliputi persentase indikator setiap variabel
penelitian. Sedangkan hasil analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui
adanya pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) dari
variabel-variabel dalam penelitian ini serta mengetahui signifikansi dan besarnya
pengaruh antar beberapa variabel yang diprediksi.
1. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data yang disajikan pada bagian ini meliputi data
variabel Kinerja Guru (Y2) yang merupakan variabel terikat, variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1), dan Ketersediaan Sarana Prasaran (X2) sebagai variabel bebas.
Diantara variabel bebas dan terikat terdapat sebuah variabel yang disebut dengan
variabel perantara (intervening) yaitu variabel Motivasi Guru (Y1). Variabel Y selain
dipengaruhi variabel Xi, dan X2 juga mempengaruhi nilai variabel Yi. Analisis
deskriptif variabel pada penelitian ini yaitu rata-rata setiap indikator varibel

penelitian. Berikut pemaparan hasil analisis statistik deskriptif setiap variabel.
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a. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 62 sampel yang terdiri
dari 56 guru dan 6 kepala sekolah diperoleh hasil analisisi statistik deskriptif setiap
indikator kepemimpinan kepala sekolah digambar dalam diagram batang berikut

dengan rata-rata jawaban responden sebesar 72.53.

Supervisor ﬁl 84,62%
Working Climate Creator ﬁl 65,38%
Enterprenur ﬁ—' 80,77%
Administrator ﬁ' 73,08%
Manager —__—| 65,38%
Leacer R 6. 51%
Educator | I | /6,52

0 10 20 30 40 50 60 70 8 90

Gambar 4.1 Rata-rata Nilai Kepemimpinan Kepala Sekolah Tiap Indikator

Berdasarkan gambar di atas nampak persentase rata-rata indikator
kepemimpinan kepala sekolah untuk aspek supervisor sebesar 84.62% ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah telah mampu menyupervisi pekerjaan yang
dilakukan tenaga kependidikan dengan melakukan pembinaan-pembinaan profesional
kepada pendidik dan tenaga kependidikan. Persentase rata-rata indikator working
climate creator (pencipta iklim kerja) sebesar 65.38% menunjukkan bahwa kepala

sekolah telah mampu berperan sebagai katalisator, pencipta budaya, dan iklim
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sekolah yang kondusif dan inovatif bagi guna peningkatan semangat kerja guru
namun masih perlu ditingkatkan lagi.

Persentase rata-rata indikator entrepreneur (wirausahawan) sebesar 80.77%,
Artinya kepala sekolah sebagai inspirator telah mampu memunculkan ide kreatif dan
inovatif dalam mengelola sekolah. Ide kreatif dan inovatif tersebut diperlukan karena
sekolah memiliki keterbatasan sumber daya keuangan dan mempunyai kelebihan dari
sisi sumber daya dari masyarakat maupun pemerintah. Persentase rata-rata indikator
administrator sebesar 73.08% artinya kepala sekolah telah mampu dengan berbagai
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan
pendokumenan seluruh program sekolah. Persentase rata-rata indikator manager
sebesar 65.38% menunjukkan bahwa kepala sekolah secara operasional telah mampu
melakukan pengelolaan peserta didik, ketenagaan, kurikulum, keuangan, sarana dan
prasarana, ketatausahaan sekolah, serta perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan terhadap seluruh program sekolah, namun masih perlu lebih ditingkatkan
lagi.

Persentase rata-rata indikator leader sebesar 61.54% menunjukkan bahwa
kepala sekolah kurang mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, membuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan guna
mencapai tujuan sekolah. Persentase rata-rata indikator educator sebesar 76.92%
menunjukkan bahwa kepala sekolah telah mampu melaksanakan kegiatan
perencanaan, pengelolaan, serta evaluasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya.
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b. Ketersediaan Sarana Prasaran (X2)

Indikator ketersediaan sarana dan prasarana dalam penelitian ini dibagi
menjadi empat yaitu: (1) Perangkat pembelajaran, (2) lapangan olahraga, (3) penataan
gedung sekolah, dan (4) media pembelajaran. Hasil dari penilaian indikator ini dapat

dilihat pada gambar 4.2 dengan rata-rata jawaban responden sebesar 64.29.

Kelengkapan Bangunann _' 61,90%
Penataan Gedung Sekolah _' 71,43%
Lapangan olahraga |_| 47,62%
Perangkat Pembelajaran _l 76,19%

0 10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 4.2 Rata-rata Nilai Ketersediaan Sarana dan Prasarana Tiap Indikator

Berdasarkan diagram batang di atas nampak persentase rata-rata
ketersediaan sarana dan prasarana untuk indikator perangkat pembelajaran sebesar
76.19%, menunjukkan bahwa media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran di kelas telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Permendikbudristek No 16 Tahun 2022 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah. Persentase rata-rata indikator lapangan olahraga sebesar 47.62%,
menunjukkan bahwa lahan yang dapat digunakan secara efektif sebagai tempat untuk
melakukan pendidikan jasmani dan olah raga belum sesuai dengan peraturan menteri

pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi nomor 22 tahun 2023 tentang standar
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sarana dan prasarana pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan
jenjang pendidikan menengah.

Persentase rata-rata indikator penataan gedung sekolah sebesar 71.43%,
menunjukkan bahwa gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi sekolah
sebagai tempat berinteraksinya antara siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar seperti mengaturan ruangan, dan akses dari ruang guru, administrasi, dan
ruang kepala sekolah yang mudah dan telah memadai. Persentase rata-rata indikator
kelengkapan bangunan sebesar 61.90%, menunjukkan bahwa prasarana pendidikan
yang meliputi ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang kantin, tempat berolahraga,
tempat beribadah, ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran telah memenuhi persyaratan kenyamanan namun masih perlu
ditingkatkan.

c. Motivasi Guru (Y1)

Indiaktor variabel motivasi guru diukur dengan dua indikator yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan jumlah item sebanyak 35 butir pertanyaan.
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada diagram batang berikut dengan rata-rata

jawaban responden sebesar 81.33.
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Gambar 4.3 Nilai Rata-rata Motivasi Guru Tiap Indikator

Berdasarkan diagram batang di atas nampak persentase rata-rata motivasi
guru untuk indikator motivasi intrinsik sebesar 81.71%, sedangkan motivasi
ekstrinsik sebesar 80.95% ini membuktikan bahwa motivasi intrinsik lebih utama dari
pada motivasi ekstrinsik artinya efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi
ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan seseorang terhadap segala sesuatu di
luar dirinya. Selain kurang percaya diri, seseorang juga bermental pengharapan dan
mudah terpengaruh.

d. Kinerja Guru (Y2)

Kinerja guru diukur berdasarkan empat indikator dengan 47 item butir
pertanyaan yaitu: (1) Penyusunan program pembelajaran, (2) elaksanaan program
pembelajaran, (3) pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan (4) menguasai bahan
pelajaran. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh hasil kinerja guru yang

dapat dilihat pada diagram batang berikut berikut 63.30.
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Gambar 4.4 Nilai Rata-rata Kinerja Guru Tiap Indikator

Berdasarkan diagram batang di atas nampak persentase rata-rata kinerja guru
untuk indikator penyusunan program pembelajaran sebesar 76.19%, menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam merencanakan belajar mengajar yang meliputi
menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan, menyesuaikan analisa
materi pelajaran, menyusun program semester, menyusun program atau pembelajaran
telah sesuai dengan standar kinerja guru yang telah ditetapkan. Persentase rata-rata
indikator pelaksanaan program pembelajaran sebesar 40.48%, menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran di kelas yang meliputi kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi
pembelajaran yang merupakan tanggung jawab guru belum dilakukan secara optimal
atau masih sangat kurang dalam pelaksanaannya.

Persentase rata-rata indikator pelaksanaan evaluasi pembelajaran sebesar
76.19%, menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menentukan pendekatan dan

cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil
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evaluasi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga
proses pembelajaran yang telah dilakukan telah memadai. Persentase rata-rata
indikator menguasai bahan pelajaran sebesar 60.32%, menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan masih perlu ditingkatkan, karena kemampuan ini berhubungan dengan
kompetensi yang berhubungan dengan bidang akademik.
2. Pengujian Persyaratan Analisis Jalur

Sebelum melakukan analisis jalur (path analysis), data harus memenuhi
beberapa persyaratan uji statistik, yaitu: (1) Uji normalitas, (2) uji multikolinearitas,
dan (3) uji linieritas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan software SPSS 24 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

Variabel df Sig.
Kepemimpinan Kepala Sekolah 62 0.071
Sarana Prasarana 62 0.116
Motivasi Guru 62 0.070
Kinerja Guru 62 0.065

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel kepemimpinan kepala

sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, motivasi, dan kinerja guru memiliki nilai
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signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat
variabel tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk menunjukkan ada atau tidaknya hubungan
langsung (korelasi) antar variabel bebas dalam model regresi yang diajukan telah
ditemukan korelasi kuat antarvariabel independent. Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.961 1.041
Sarana Prasarana 0.963 1.039
Motivasi Guru 0.965 1.036
Kinerja Guru 0.961 1.041

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023

Hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai tolenrance lebih besar dari 0.10
untuk setiap variabel. Sementara nilai VIF lebih kecil dari 10 untuk setiap variabel.
Mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.
C. Uji Linieritas

Uji prasyarat analisis selanjutnya yaitu uji linearitas regresi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen berhubungan linear secara signifikan atau tidak. Berikut rangkuman hasil

uji linearitas.
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Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Variabel Devigtion_from _ Tg_raf _

Linearity Signifikansi
Kinerja Guru * Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.498 0.05
Kinerja Guru * Sarana Prasarana 0.526 0.05
Kinerja Guru * Motivasi Guru 0.337 0.05

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023

Berdasarkan hasil analisis data pada di atas diperoleh nilai deviation from
liniarity antara variabel independen dengan variabel dependen lebih besar dari nilai
signifikansi yaitu 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, dan motivasi guru dengan Kinerja guru

bersifat linear.

3. Hasil Analisis Statistika Inferensial
a. Koefisien Jalur Model 1
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 24, berikut ringkasan
hasil perhitungan dan pengujian koefisien jalur model I untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, dan motivasi guru
terhadap kinerja guru.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan dan Pengujian Koefisien Jalur Model 1

Koefisien _ ttabel :
Jalur Jalur thitung o = 0.05 Sig. Keterangan
Py, x, 0,572 9,164 1.670 0.000 Signifikan
Py, x, 0,173 2,796 1.670 0.006 Signifikan

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023

Pada tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien jalur untuk

model 1 signifikan. Berikut penulis sajikan tabel koefisien determinasi jalur model 1
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untuk mengetahui besar pengaruh variabel laten yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini terhadap kinerja guru.

Tabel 4.5 Koefisien Determinasi Jalur Model 1

Model R R. Square
1 0.660 0.426
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square yaitu sebesar 0.426 yang
berarti bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, dan ketersediaan sarana dan
prasarana terhadap motivasi guru yaitu sebesar 42.6% sementara sisanya Yaitu
sebesar 57.4% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara itu, diperoleh nilai &, yaitu v1 — 0.660
= 0.340. Berdasarkan tabel 4.4 dan tabel 4.5, diperoleh diagram analisis jalur model |

yaitu sebagai berikut.

Kepala Sekolah

(Xy) WEJZ
Motivasi -
l—— & = 0.340
I (Y1) i
Sarana Prasarana mﬂ

(X2)

Gambar 4.5 Diagram Analisis Jalur Model 1

Berdasarkan gambar analisis jalur model 1 dengan demikian diperoleh
persamaan structural sebagai berikut.

Y1=0.572X1+0.173X2 + 0.340



62

b. Koefisien Jalur Model 2

Hubungan kausal antar variabel pada model 2, terdiri dari satu variabel
terikat yaitu Kinerja Guru (Y2) dan tiga variabel bebas yaitu variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1), dan Sarana Prasarana (X:), sebagai variabel bebas. Diantara
variabel bebas dan terikat terdapat sebuah variabel yang disebut dengan variabel
perantara (intervening) yaitu variabel Motivasi Guru (Y1). Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan SPSS 24, berikut ringkasan hasil perhitungan dan pengujian
koefisien jalur model 2.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan dan Pengujian Koefisien Jalur Model 2

Jalur K?]Zﬁ'j'ren titung Ea%‘i'os Sig Keterangan
Prox. 0.344 6.083  1.670 0.000 Signifikan
Prox, 0.313 6.699  1.670 0.000 Signifikan
Prv. 0.376 6.606  1.670 0.000 Signifikan

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023
Pada tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien jalur pada model
2 signifikan. Berikut penulis sajikan tabel koefisien determinasi jalur model 2 untuk
mengetahui besar pengaruh variabel laten yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
terhadap kinerja guru.

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi Jalur Model 2

Model R R. Square

2 0.832 0.693
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 24, 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square yaitu sebesar 0.693 yang

berarti bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, sarana prasarana, dan
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motivasi guru terhadap kinerja guru yaitu sebesar 69.3% sementara sisanya yaitu
sebesar 30.7% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara itu, diperoleh nilai &, yaitu v1 — 0.832

= 0.168. Berdasarkan tabel 4.6 dan tabel 4.7, diperoleh diagram analisis jalur model 2

yaitu:

Kepemimpinan Kepala €1 = 0.340 & = 0.168
Sekolah (X1) l

A
Motivasi Pr.yi=0376 ) Kinerja Guru
(Y1) (Y2)

Py, X1=0.57 Py, X1=0.344

Py,x,=0.313
Py, x,=0.173

Sarana Prasarana
(X5)

Gambar 4.6 Diagram Analisis Jalur Model 2

Berdasarkan gambar analisis jalur model 2, dengan demikian diperoleh
persamaan struktural sebagai berikut.

Y =0.344X1+ 0.313X; + 0.376X3 + 0.168

B. Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian model, kemudian dilakukan pengujian hipotesis
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung serta berkontribusi antar
variabel. Hipotesis yang diajukan akan disimpulkan melalui perhitungan nilai
koefisien jalur dan signifikansi untuk setiap jalur yang diteliti. Hasil keputusan

terhadap seluruh hipotesis yang diajukan, dijelaskan sebagai berikut:
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1. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah (Xi), Sarana dan Prasarana
(X2), Motivasi Guru (Y1), dan Kinerja Guru (Y2)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 56 responden
memiliki  penilain yang tinggi terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai unsur vital dalam menentukan tinggi
rendahnya kualitas lembaga pendidikan (sekolah) yang bertugas mengontrol berbagai
kegiatan pengajaran dan pendidikan di dalamnya. Temuan ini sejalan dengan Pasal 12
Ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana (Susanto, 2016).

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian lin Asikin (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung positif  kepemimpinan
transformasional terhadap keterikatan kerja. hal yang paling berpengaruh terhadap
keterikatan kerja adalah motivasi inspirasional. Dengan mendorong sikap inisiatif
melalui pemberian motivasi inspirasional melalui peran maksimal kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, mendorong dan menumbuhkan keyakinan diri guru
untuk menyelesaikan masalah dengan ide-ide kreatif dan memiliki perasaan positif
terhadap pekerjaannya sehingga guru memiliki keterlibatan penuh. baik secara fisik,
kognitif, maupun emosional terhadap pekerjaannya.

Selanjutnya untuk ketersediaan sarana dan prasarana (X2) diperoleh

penilaian yang rendah yaitu rata-rata sebesar 64.29, hal ini juga didukung oleh hasil
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observasi, dokumentasi dan interview yang telah dilakukan. Gambaran ini
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah UPTD SD Negeri
di Kecamatan Soreang Kota Parepare belum memenuhi ketentuan standar sarana dan
prasarana pendidikan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 yaitu setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan; dan
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Aprilia Fitriansyah (2014) yang menyebutkan bahwa sarana dan prasarana
memiliki pengaruh positif terhadap efektifitas proses pembelajaran di satuan
pendidikan.

Selanjutnya nilai rata-rata motivasi guru UPTD SD Negeri di Kecamatan
Soreang Kota Parepare yaitu sebesar 81.33. Ini menunjukkan bahwa motivasi guru
akan senantiasa menentukan intensitas usaha mengajar bagi para pendidik. Temuan
ini sejalan dengan pernyataan Sardiman (2018) bahwa motivasi intrinsik lebih utama

dari pada motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman (2018) motivasi intrinsik adalah
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motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Hamalik (2014)
yang menyatakan bahwa motivasi memiliki fungsi sebagai pendorong timbulnya
kelakuan atau perbuatan, sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan, dan sebagai penggerak yang berfungsi seperti
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan.

Nilai rata-rata kinerja guru sekolah UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang
Kota Parepare juga masih rendah yaitu sebesar 63.30, temuan ini secara tidak
langsung menunjukkan kelemahan kompetensi guru. Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara diperoleh temuan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya secara layak dan bertanggung jawab terkendala dengan ketersediaan
sarana dan prasarana di sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Prabu
Mangkunegara (2017) bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu faktor
kemampuan dan faktor motivasi. Ditinjau dari faktor kemampuan secara psikologis,
kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality
(kowledge dan skill). Artinya seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan
yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam mengerjakan
peekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.
Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yang sesuai dengan

keahliannya. Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya akan dapat
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membantu dalam efektivitas suatu pembelajaran. Dari segi motivasi, sikap seorang
guru dapat terbentuk dari kemampuan seorang guru dalam menghadapi situasu kerja.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk

mencapai tujuan pendidikan.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Berpengaruh Terhadap Motivasi Guru

(Yl)Berdasarkan kajian teoritik dan data yang diperoleh dalam penelitian, telah
dilakukan analisis sebagaimana yang telah digambarkan di atas dapat dibuktikan
bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) berpengaruh terhadap Motivasi Guru
(Y1). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya motivasi guru
dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, hal ini dibuktikan dengan nilai
hasil koefisien jalur yang bernilai positif yakni 0.572 dan nilai signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi guru yaitu sebesar 0.000 < 0.05.
Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Kadir dan Mulyadi (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi guru. yang berarti jika kepemimpinan kepala sekolah
semakin baik maka akan meningkatkan motivasi guru. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan Mulyasa (2016) bahwa kepala sekolah sebagai seorang pemimpin
bertindak sebagai motivator yang harus mampu memberi motivasi kepada tenaga

kependidikan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, karena kepemimpinan itu

sendiri merupakan suatu proses dimana individu memengaruhi, memotivasi, serta
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memungkinkan orang lain untuk memberikan kontribusi ke arah yang efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan oleh sebuah organisasi.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru

(YZ)Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y?2), hal ini dibuktikan dengan nilai hasil
koefisien jalur yang bernilai positif yakni 0.344 dan nilai signifikan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap Kinerja guru yaitu sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sya’roni, Herlambang, dan Cahyono
(2018) yang membuktikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja guru, yang berarti jika kepemimpinan kepala sekolah semakin
baik maka akan meningkatkan kinerja guru. Menurut Setiawan (2015) kepemimpinan
kepala sekolah merupakan seluruh energi dari kepala sekolah yang digunakan untuk
perbaikan mutu pembelajaran melalui pengembangan keprofesian guru secara terus
menerus. Kinerja kepala sekolah menjadi penting dalam hal pengelolaan pendidikan
di sekolah, hal ini disebabkan oleh tugas kepala sekolah yaitu menjadi tokoh yang

dicontoh di sekolah. Keberhasilan pembelajaran di sekolah sebagai upaya

pengembangan keprofesian guru bergantung dari kinerja kepala sekolah tersebut.

4. Keterpenuhan Sarana dan Prasarana (X2) Berpengaruh Terhadap Motivasi
Guru (Y1)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil keterpenuhan sarana dan prasarana

(X2) berpengaruh terhadap motivasi guru (Y1), hal ini dibuktikan dengan nilai hasil



69

koefisien jalur yang bernilai positif yakni 0.173 dan nilai signifikan keterpenuhan
sarana dan prasarana terhadap motivasi guru yaitu sebesar 0.006 < 0.05. Peningkatan
motivasi kerja guru menurut Winardi (2016) dapat dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar dalam hal ini ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja seorang individu. Senada dengan Winardi (2016),
Hasibuan (2017) menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu perangsang,
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Pemberian daya
penggerak (keterpenuhan sarana dan prasarana) akan menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerjasama dengan efektif dan terintegrasi dengan

segala daya upayanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

5. Keterpenuhan Sarana dan Prasarana (X:) Berpengaruh Terhadap Kinerja
Guru (Y2)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterpenuhan sarana dan prasarana
(X2) berpengaruh terhadap kinerja guru (Yz), hal ini dibuktikan dengan nilai hasil
koefisien jalur yang bernilai positif yakni 0.313 dan nilai signifikan keterpenuhan
sarana dan prasarana terhadap kinerja guru yaitu sebesar 0.000 < 0.05. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Kadir dan Mulyadi (2019) yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan kelayakan sarana prasarana terhadap kinerja guru. Salah satu
upaya untuk mencapai kualitas kinerja guru adalah dengan meningkatkan mutu
pendidikan dengan menyediakan fasilitas pendidikan yang sesuai dengan Standar

Nasional Pendidikan. Pasal 45 UU No. 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa satiap
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satuan pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. Sarana dan prasarana
pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Ketika sarana dan prasarana tidak
terpenuhi maka akan berakibat pada masalah rendahnya kinerja guru karena

kurangnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata penilaian kepemimpinan kepala sekolah UPTD SD Negeri di
Kecamatan Soreang Kota Parepare yaitu sebesar 72.53 dengan indikator: (1)
Educator sebesar 76.92%, (2) Leader sebesar 61.54%, (3) Manager sebesar
65.38%, (4) Administrator sebesar 73.08%, (5) Enterprenur sebesar 80.77%, (6)
Working Climate Creator sebesar 65.38%, dan (7) Supervisor sebesar 84.62%.

2. Rata-rata penilaian ketersediaan sarana dan prasarana sekolah UPTD SD Negeri
di Kecamatan Soreang Kota Parepare yaitu sebesar 64.29 dengan indikator: (1)
Perangkat pembelajaran sebesar 76.19%, (2) Lapangan olahraga sebesar 47.62%,
(3) Penataan gedung sekolah sebesar 71.43%, (4) Media pembelajaran sebesar
61.90%.

3. Rata-rata penilaian motivasi guru UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota
Parepare yaitu sebesar 81.33 dengan indikator motivasi ekstrinsik sebesar
80.95%, dan motivasi intrinsik sebesar 81.71%.

4. Rata-rata penilaian kinerja guru sekolah UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang
Kota Parepare yaitu sebesar 63.30 dengan indikator: (1) Penyusunan program

pembelajaran sebesar 76.19%, (2) Pelaksanaan program pembelajaran sebesar
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40.48%, (3) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran sebesar 76.19%, (4) Menguasai
bahan pelajaran sebesar 60.32%.

5. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap motivasi guru UPTD SD
Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

6. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru UPTD SD
Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

7. Keterpenuhan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap motivasi guru UPTD
SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

8. Keterpenuhan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kinerja guru UPTD SD

Negeri di Kecamatan Soreang Kota Parepare.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader, manager, dan working climate
creator yang masih rendah disarankan agar kepala sekolah memperhatikan dan
harus mampu menggerakkan semua potensi-potensi sekolah, khususnya guru
dan tenaga kependidikan guna mencapai visi dan misi sekolah, selain itu kepala
sekolah sebagai pencipta iklim kerja hendaknya menjadi katalisator guna

peningkatan Kinerja guru.
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2. Sarana dan prasarana pendidikan seyogyanya dapat dinikmati oleh seluruh anak
bangsa tanpa pengecualian. Akan tetapi pada kenyataan, ketersediaan sarana dan
prasarana tersebut belum merata. Sebagai masukan kepada pemangku kebijakan,
salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan menyediakan
sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan.

3. Berkaitan dengan motivasi dan kinerja guru yang merupakan penggerak bagi
seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya secara layak
dan bertanggungjawab. Disarankan agar pelaksanaan program pembelajaran dan
penguasaan bahan pembelajaran agar lebih ditingkatkan lagi mengingat
keberadaan guru merupakan pelaku utama sebagai fasilitator penyelenggaraan
proses belajar siswa. Oleh karena itu profesionalismenya sangat berpengaruh
dalam mewujudkan program pendidikan nasional. Guru harus memiliki kualitas
yang cukup memadai, karena guru merupakan salah satu komponen mikro
sistem pendidikan yang sangat strategis dan sangat berperan dalam proses

pendidikan di sekolah.
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Lampiran 3. Instrumen Quisoner

Penilaian Kinerja Kepala Sekolah, Sarana dan Prasarana, Motivasi, Dan
Kinerja Guru

Pendahuluan

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu guru untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar pernyataan dibuat dengan maksud
mengumpulkan data dalam rangka penyusunan Tesis yang berjudul: Pengaruh
Kinerja Kepala Sekolah dan Keterpenuhan Sarana Prasarana Terhadap Kinerja
Guru Melalui Motivasi Guru UPTD SD Negeri di Kecamatan Soreang Kota

Parepare.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.

2. Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan memberi
tanda check list (/) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari apa yang
Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah
SS : Sangat Setuju (5) poin
S : Setuju (4) poin
RR :Ragu-Ragu (3) poin
TS :Tidak Setuju (2) poin
STS : Sangat Tidak Setuju (1) poin

3. Jawaban Bapak/lbu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah
kedinasaan/tidak mempengaruhi kondisi Bapak/Ibu sebagai Guru, sehingga
Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai kenyaataan.

4. Selamat Bekerja

5. Terima Kasih



Nama

Umur

Jenis Kelamin
Bidang Studi
Pendidikan Terakhir
Status Kepegawaian
Masa Kerja

Identitas Responden

PR (Boleh dirahasiakan)
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Penilaian Kinerja Kepala Sekolah

No

Pernyataan SS| S

RR

TS

STS

1 | Kepala sekolah membangkitkan semangat guru
dalam menjalankan tugas dengan baik

2 | Kepala sekolah memberikan sanksi kepada guru
yang tidak disiplin

3 | Kepala sekolah menciptakan hubungan yang
harmonis dengan guru

4 | Kepala sekolah memberikan penghargaan
(reward) bagi guru yang berprestasi

5 | Kepala sekolah mebimbing guru dalam
menyusun RPP

6 | Kepala sekolah membimbing guru dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai

7 | Kepala sekolah membimbing guru dalam
menyusun silabus pembelajaran

8 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam
mengenal pribadi peserta didik

pembelajaran

9 | Kepala sekolah mengarahkan guru dalam
menggunakan alat-alat peraga dalam

10 | Kepala sekolah mengarahkan guru dalam
memecahkan masalah masalah kerja

hasil belajar

11 | Kepala sekolah mengarahkan dalam evaluasi

12 | Kepala sekolah mengarahkan guru dalam
mengelola kelas

13 | Kepala sekolah melibatkan guru dakam
Menyusun program kegiatan akademik

14 | Kepala sekolah mengikutsertakan guru
membuat kebijakan sekolah
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15

Kepala sekolah membagi tanggung jawab guru

16

Kepala sekolah mengikutsertakan guru, dalam
pelatihan, untuk menambah wawasan

17

Kepala sekolah memfasilitasi kegiatan-kegiatan
lomba di bidang akademik dan nonakademik
bagi peserta didik

18

Kepala sekolah menyusun perencanaan
penerimaan, pengelolaan dan pengembangan
kompetensi peserta didik

19

Kepala sekolah memfasilitasi kegiatan
pengembangan diri bagi peserta didik, pendidik,
dan tenaga kependidikan lainnya secara optimal

20

Kepala sekolah melengkapi program dengan
rencana evaluasi keterlaksanaan dan pencapaian
program

21

Kepala Sekolah menunjukkan kemampuan
dalam mengembangkan potensi dan
meningkatkan prestasi sekolah

21

Kepala sekolah mengembangkan instrument
supervisi

22

Kepala sekolah berdisiplin; hadir tepat waktu,
disiplin menggunakan waktu, dan tepat waktu
mengakhiri pekerjaan

23

Kepala sekolah menjadi teladan dalam
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan
efisien

24

Kepala sekolah menerapkan berbagai teknik
pembaharuan dalam pengelolaan pembelajaran

25

Kepala sekolah mengarahkan pengelolaan
administrasi persuratan dan kearsipan secara
efektif

26

Kepala sekolah merumuskan visi-misi sebagai
arah pengembangan program RKJM,
RKT/RKAS dan program lainnya

27

Kepala sekolah mengarahkan pengelolan
administrasi keuangan secara efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel

28

Kepala sekolah mengarahkan pengelolaan
administrasi sarana prasarana secara efektif

29

Kepala sekolah mengembangkan sistem
administrasi pengelolaan secara efektif dengan
dukungan penerapan teknologi informasi dan
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komunikasi.

30

Kepala sekolah menentukan strategi pencapaian
tujuan sekolah, dilengkapi dengan indikator
pencapaian yang terukur

31

Kepala sekolah mengembangkan sistem
pengelolaan perpustakaan secara efektif dengan
dukungan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi

32

Kepala sekolah melengkapi sarana dan
prasarana untuk menciptakan suasana belajar
kondusif dan inovatif bagi peserta didik

33

Kepala sekolah mengarahkan pengelolaan
administrasi laboratorium

34

Kepala sekolah melakukan pembinaan berkala
untuk meningkatkan mutu SDM sekola

35

Kepala sekolah memfasilitasi efektivitas tim
kerja guru dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran

36

Kepala sekolah terampil dalam membangun tim
kerja yang efektif untuk mendapatkan produk
kinerja yang lebih unggul

37

Kepala Sekolah memantau dan menilai
penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan di
sekolah

38

Kepala sekolah mengarahkan pengelolaan
administrasi kepegawaian sesuai dengan
perkembangan pembinaan kepegawaian

39

Kepala sekolah mengadakan pertemuan awal
untuk menjaring data rencana pembelajaran dan
menetapkan fokus kegiatan supervisi

40

Kepala sekolah mengembangkan pelayanan
belajar yang inovatif melalui pengembangan
perangkat dan sumber belajar yang terbarukan

41

Kepala sekolah bersama guru menyusun
rekomendasi tindaklanjut perbaikan dalam
bentuk kegiatan analisis butir soal, remedial, dan
pengayaan

42

Kepala sekolah melaksanakan kegiatan
pemantauan pembelajaran dan membuat catatan
yang objektif dan selektif sebagai bahan
pemecahan masalah supervisi

43

Kepala sekolah memfasilitasi guru dalam




92

merencanakan tindak lanjut perbaikan sistem
penilaian hasil belajar

44 | Kepala sekolah melaksanakan pembinaan dan
pengembangan guru sebagai tindaklanjut
kegiatan supervisi

45 | Kepala sekolah mengarahkan pengelolaan
administrasi perpustakaan secara efektif

46 | Kepala sekolah menggunakan data hasil

supervisi sebagai bahan perbaikan kinerja
pelaksanaan program

47 | Kepala sekolah memonitor pelaksanaan
kurikulum apakah sesuai dengan tujuan
kurikulum sekolah

48 | Kelapa sekolah melibatkan guru-guru untuk
merencanakan program penyusunan kurikulum

49 | Kepala sekolah mengarahkan secara efektif

dalam menerapkan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum dalam kegiatan IHT,
Workshop, Rapat Koordinasi, dan kegiatan
MGMP/KKG

Pen

ilaian Sarana dan Prasarana

No

Pernyataan

S

RR

TS

STS

Tersedia buku yang menunjang kinerja guru
dalam proses pembelajaran

2 | Buku yang tersedia mencukupi kebutuhan guru
dan siswa

3 | Tersedia media pembelajaran yang dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi ajar

4 | Tersedia perpustakaan yang lengkap dengan
buku-buku serta suasana yang kondusif

5 | Adanya laboratorium yang mampu menunjang
kegiatan pembelajaran

6 | Guru mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
fasilitas sekolah

7 | Jumlah peralatan yang ada dalam sekolah ini
sudah memadai

8 | Fasilitas untuk memudahkan guru berhubungan
dengan ornag tua murid telah terfasilitasi
dengan baik

9 | sarana yang tersedia cukup membantu
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mengawasi kelancaran kerja

10 | Data sekolah serta arsip telah tersimpan dengan
aman dan rapi

11 | Alat untuk dokumentasi telah tersedia dan
sangat membantu

12 | Kursi dan meja yang ada sudah memadai dalam
proses belajar mengajar

13 | Wifi yang ada di sekolah sangat membantu
dalam pembelajaran

14 | Buku LKS, Modul ataupun peralatan peraga
pembelajaran lengkap dan dapat digunakan
dengan baik

15 | Buku dan sumber belajar lainnya di sediakan
oleh pihak sekolah

16 | Sekolah memiliki ruang gedung yang cukup dan
memiliki lahan yang luas

17 | Terdapat lapangan olahraga yang digunakan
untuk praktik pembelajaran. Misalnya: lapangan
sepak bola, voli, basket, badminton dll

18 | Lokasi setiap gedung sangat strategis mudah di
akses

19 | Terdapat lab komputer, lab bahasa, lab
kesehatan dan gedung lain masih layak
digunakan (tidak rusak)

20 | Terdapat bangunan ibadah (Mushola atau
masjid) dalam satu area sekolah dengan fasilitas
memadai

21 | Saya merasa semua fasilitas sekolah bisa
dugunakan tanpa ada kendala

22 | Kelengkapan dan kualitas sarana dan prasarana
di kelas sangat mendukung sehingga dapat
memperlancar jalannya proses belajar mengajar

23 | Sarana dan prasarana yang ada lengkap dan
berkualitas

24 | Sarana dan prasarana yang berkualitas sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru

25 | Sarana dan prasarana yang kurang memadai
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru

26 | Gedung sekolah kondisinya baik untuk
pembelajaran

27 | Ruang kelas nyaman dan sudah sesuai

standar untuk proses pembelajaran
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28

Sekolah memiliki ruang administrasi khusus
yang baik

29

Sekolah ini sudah memiliki kamar mandi/wc
yang bersih

Motivasi

No

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

1

Bapak/Ibu guru disiplin waktu untuk mengatur
tugas mana yang dapat dikerjakan terlebih
dahulu.

2 | Bapak/Ibu guru inisitaif dan kreatif dalam
dalam mengerjakan suatu tugas

3 | Bapak/lbu guru tanggung jawab dalam
menengrjakan tugas-tugas.

4 | Bapak/lbu guru mentati terhadap aturan kerja

5 | Situasi lingkungan dalam pekerjaan ini
sangat baik

6 | Bapak/Ibu guru merasa puas dengan sarana dan
prasarana yang telah disediakan di sekolah

7 | Bapak/Ibu guru termotivasi bekerja karena
atasan memberi penghargaan atas hasil kerja
keras guru

8 | Bapak/Ibu guru berkomunikasi dan menjalin
hubungan baik dengan kepala sekolah

9 | Bapak/Ibu guru berkomunikasi dan menjalin
hubungan baik dengan rekan seprofesi sesama
guru

10 | Bapak/Ibu guru berkomunikasi dan menjalin
hubungan baik dengan pegawai sekolah
lainnya

11 | Bapak/Ibu guru mematuhi peraturan yang
dibuat oleh sekolah

12 | Bapak/Ibu guru bersedia menerima sanksi
apabila melakukan pelanggaran

13 | Bapak/Ibu guru merasa senang mengajar di
sekolah ini

14 | Bapak/Ibu guru suka menetapkan target
pekerjaan pada waktu tertentu

15 | Bapak/Ibu guru menikmati tantangan pekerjaan
yang sulit

16 | Bapak/Ibu guru memberikan penghargaan bagi

murid yang berprestasi
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17 | Bapak/Ibu guru memahami sasaran pekerjaan

18 | Kepala sekolah atau pihak dari dinas satuan
pendidikan mengadakan kunjungan saat
mengajar

19 | Kepala sekolah atau pihak dari satuan
pendidikan melakukan penilaian terhadap
kegiatan belajar dan cara mengajar

20 | Sekolah tempat saya mengajar keadaannya
aman dan nyaman

21 | Sekolah tempat saya mengajar menyediakan
fasilitas yang baik dalam menunjang proses
belajar mengajar

22 | Gaji yang saya terima cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari

23 | Sesama rekan guru saling menghargai dan
menghormati

24 | Selain mengajar saya selalu mengikuti rapat
sekolah

25 | Selain mengajar saya juga mendidik para siswa

26 | Bapak/Ibu guru mengetahui metode mengejar
yang terbaru

27 | Dalam bekerja saya lebih unggul dari rekan
saya

28 | Bapak/Ibu guru selalu bekerja dengan
bersungguh-sungguh

29 | Bapak/Ibu guru akan mengembangkan diri jika
kurang mampu dalam melakukan pekerjaan

30 | Bapak/Ibu guru suka jika pekerjaannya di puji
oleh orang lain

31 | Bapak/Ibu guru bangga dengan hasil kerja

32 | Bapak/lbu guru akan lebih semangat bekerja
jika ada intensif

33 | Bapak/Ibu guru suka jika hasil kerja saya
dievaluasi agar semangat dalam bekerja

34 | Bapak/lbu guru senang jika kepala sekolah
memperhatikan kerja saya

35 | Bapak/Ibu guru bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup

Kinerja Guru

No Pernyataan SS RR | TS | STS

1 | Guru membuat RPP dengan
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baik dan benar

Guru merencanakan pemilihaan materi pokok
pembelajaran terhadap kompotensi dasar

Guru menyampaian bahan pengait/apersepsi
bahan ajar sebelumnya dengan bahan ajar yang
akan disampaikan

Guru memberi contoh untuk memperjelas
materi pokok yang di sampaikan

Guru merencanakan penggunaan metode
pembelajaran yang dipilih dengan indikator
pembelajaran

Guru memilih rencana pengaturan
ruangan kelas terhadap indikator pembelajaran

Guru mengatur dan memanfaatkan fasilitas
belajar agar menunjang keberhasilan
pembelajaran

Guru memberikan tindak lanjut pembelajaran

Guru dapat merencanakan rumusan indikator
pembelajaran yang dibuat dengan kompotensi
dasar

10

Guru merencanakan pemilihan bahan
pembelajaran dengan karakteristik bahan ajar

11

Guru membantu peserta didik menyadari
kekuatan dan kelemahan diri sendiri

12

Guru kesulitan melaksanakan penilaian pada
akhir pembelajaran

13

Guru menunjukkan sikap ramah terhadap
peserta didik

14

Guru mengembangkan hubungan antar pribadi
yang sehat dan serasi dengan peserta didik

15

Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan
pembelajaran

16

Guru mengembangkan indikator pencapaian
kompotensi dasar pada saat menyususn silabus
mata pelajaran

17

Guru mengolah hasil penilaian untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar peserta
didik

18

Guru memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan pembelajaran

19

Guru kesulitan merencanakan langkah-langkah
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pembelajaran dengan indikator pembelajaran

20 | Guru kesulitan memilih rencana
pengorganisasian agar dapat mendorong peserta
didik terlibat dalam pembelajran

21 | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
menanyakan materi pokok pembelajaran yang
belum jelas

22 | Guru menyampaikan bahan ajar dengan
kompetensi dasar

23 | Guru dapat memanfaatkan hasil penilaian
untuk memotivasi peserta didik

24 | Guru menyimpulkan materi pokok pengajaran

25 | Guru kesulitan menugaskan peserta didik yang
mencapai kriteria ketuntasan belajar ideal untuk
mengerjakan soal-soal latihan

26 | Guru menugaskan peserta didik yang mencapai

kriteria ketuntasan belajar ideal dengan
membaca materi pokok yang terdapat dalam
kompotensi dasar berikutnya

27

Guru kesulitan mengatur penggunaan waktu
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran

28

Guru kesulitan merencanakan pengembangan
alat pengajaran dengan materi pokok

29

Guru memberikan tugas kepada peserta didik
yang mencapai kriteria ketuntasan belajar ideal
untuk menganalisis gambar model, grafik,
bacaan/paragraph, dan sebagainya

30

Guru kesulitan memberikan bimbingan secara
khusus dan individual bagi peserta didik yang
belum mencapai criteria ketuntasan minimum

31

Guru menunjukkan kegairahan dalam
pembelajaran

32

Guru dapat membantu mengungkapkan
buah pikiran dan perasaan peserta didik

33

Guru menyederhanakan cara penyajian
pembeljaran dalam kegiatan pembeljaran
remedial

34

Guru menyederhanakan soal dalam kegiatan
pembelajaran remedial

35

Guru memberikan bahan bacaan tambahan
kepada peserta didik yang mencapai kriteria
ketuntasan belajar ideal untuk di diskusikan
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36

Guru meminta peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan belajar ideal membimbing
teman-temannya yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum

37 | Guru mengorganisasikan peserta didik secara
mental untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran

38 | Guru menunjukkan sifat empatik terhadap
perasaan dan kesulitan peserta didik

39 | Guru melaksanakan penilaian menggunakan
instrument yang disesuaikan dengan indikator
keberhasilan belajar

40 | Guru mengemablikan hasil pemeriksaan
pekerjaan hasil peserta didik disertai
balikan/komentar yang mendidik

41 | Guru melaporkan hasil penilaian akhlak

42 | Guru menguasai materi pokok dan cara
membelajarkannya

43 | Guru menginformasikan silabus mata pelajaran

yang di dalamnya memuat Kriteria penilaian
pada awal semester

44

Guru memberikan tuntutan agar interaksi antar
peserta didik terpelihara baik

45

Guru menjadikan suasana kelas yang kondusif
dan menyenangkan

46

Guru mampu mempersiapkan perlengkapan
kelas yang digunakan untuk mengajar

47

Guru tidak mengalami kesulitan dalam
menyiapkan perangkat mengajar

48

Sebagai Guru saya mempersiapkan bahan ajar
dengan alat peraga

49

Saya selalu tepat waktu dalam melaksanakan
tugas mengajar

50

Sebagai seorang Guru saya harus memehami
pedoman penilaian dalam melakukan penilaian
hasil belajar saya melakukan penilaian secara
lisan, tertulis dan perbuatan/pengamatan
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Lampiran 4. Hasil Validasi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil Validasi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pr8 | Pr9 [Prl10 |Pr1l |Pr12 |Prl13 |Prl4 |Pr15 |Prl16 | Prl7 | Pr18 | Prl19 | Pr20

Pr7

Pr6

Pr3 | Pr4 | Pr5

Pr2

Pri

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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189
192
133
177
194
193
148
107
146

104
149
104
150
135
147
108

57

Val

59

Val

59

Val

56

Val

59

Val

59

Val

59

Val

59

Val

59

Val

56

Val

56

Val

56

Val

57

Val

59

Val

56

Val

58

Val

58

Val

55

Val

57

0.45]0.51 052 |0.62 |0.59 [0.58 | 0.56 |0.59 | 0.59 |0.59 |0.58 | 0.58 | 0.58 | 0.58 | 0.58 | 0.59 | 0.58 | 0.58 | 0.56
0.89 10.90 | 0.94 |0.97 |0.95]0.98 |0.90 |0.95/0.95]0.95|0.98 |0.98 |0.98 |0.98 [0.98 | 0.95|0.98 |0.98 | 0.90
0.47 1047|047 |0.47 |0.47 1047|047 |0.47 1047|047 |0.47 |0.47 1047|047 |0.47 1047|047 047 |0.47

Val

56
0.59
0.95
0.47

Val

Jmlah

Variansi

r hitung

r tabel
Validitas

Pr21|Pr22|Pr23|Pr24|Pr25|Pr26|Pr27|Pr28|Pr29|Pr30 |Pr31|Pr32|Pr33|Pr34|Pr35|Pr36|Pr37|Pr38|Pr39|Pr40|Pr41|Pr42|Pr43|Pr44|Pr45|Pr46|Pr47|Pr48|Pr49| Tot

NO.

10
11
12
13
14
15
16
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146
149
103
112

Val

17
18
19

20
Jmlah | 59 |59 |59 |59 |59 |59 |59 |59 59|72 |59 59|73 |59 |57 |58[59|56|59|57|59]|59]|57|56[58]|56|60]|73]59

Variansi|0.58|0.58|0.58|0.58/0.58|0.58|0.58|0.58)|0.58|0.88 |0.58|0.58|0.34 |0.58|0.56/0.52|0.58| 0.38|0.58|0.56|0.58/0.58| 0.45|0.59]|0.62|0.59| 0.42|0.34|0.58

r hitung|0.98]0.98/0.98/0.98]0.98]0.98/0.98/0.98|0.98|0.27]0.98/0.98/0.08 |0.98]0.90]0.90/0.98/0.35|0.98]0.90|0.98/0.98/0.08 |0.95|0.79]0.95/0.23|0.08|0.98

r tabel |0.47|0.47|0.47|0.47]|0.47|0.47{0.47|0.47|0.47|0.47/0.47|0.47|0.47]0.47|0.47|0.47]0.47|0.47]0.47|0.47|0.47|0.47|0.47|0.47|0.47|0.47/0.47|0.47 |0.47

\Validitas Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val VaI-VaI VaI-VaI Val | Val VaI-VaI Val | Val VaI-VaI Val | Val

Hasil Validasi Instrumen Sarana dan Prasarana

114
109
114
105
115
111
97

116
98
76

114
116
108
101

104
116

NO.|Prl [Pr2 |Pr3 |Pr4 |Pr5 |Pr6 |Pr7 |Pr8 |Pr9 PPrl0 |Prl1l |Pr12|Pri3|Prl14|Prl15|Pr16|Prl7|Pr18|Pr19|Pr20|Pr21|Pr22|Pr23|Pr24|Pr25|Pr26|Pr27|Pr28|Pr29| Tot

10
11
12
13
14
15
16
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7|14 143|433 |3]|]2[3|]3|4|4 |3 |43 |44 |3 |32 |43 |3|2|3|3[]2]4]3]93
8|3 3|2 |34 |22 ]|3|2 |3 |3 |3|4]4]3 ]33 |3|2|3 |3 |3 |2 |3]|]4]2]3 |3 |3 84
9|2 43|44 3|83 |23 |2 |2|4|4]4]2]2]4]|2|3]2[3]|]2]|3|2|3|3[2]3]2]82
202|323 |3 |2|2|3]|]2|4]2 |3 |3 |3 |4|2]|83|4|2|3]|]2|4]2|3|3]|]2[3]2]4]80
Jml| 67 | 73| 67| 74| 74| 69| 71|69 71| 73|67 | 73| 74| 74| 73| 67| 70| 737169 70| 73| 71|69|65|71|69]|70]| 73
Var| 0.77]0.34] 0.77] 0.22| 0.22| 0.58] 0.47| 0.47| 0.47| 0.45| 0.77) 0.34] 0.22| 0.22| 0.45| 0.77| 0.37) 0.45]| 0.47| 0.47| 0.58| 0.34| 0.47) 0.47| 0.41] 0.47| 0.47| 0.58)| 0.45
r hit| 0.77]0.48| 0.81/ 0.48| 0.47) 0.67] 0.81] 0.73] 0.81/ 0.75/ 0.77) 0.48] 0.47| 0.31] 0.75/ 0.77/ 0.44) 0.75| 0.81] 0.73] 0.70/ 0.75/ 0.81] 0.73] 0.30| 0.81] 0.73/ 0.70| 0.75
rtaly 0.47/0.47|0.47) 0.47|0.47| 0.47| 0.47]| 0.47] 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47]| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47| 0.47] 0.47| 0.47]| 0.47| 0.47
V?al\fsd Val| Val| Val| Val| Val| Val| Val | Val| Val| Val| Val | Val| Val . Val| Val . Val| Val| Val | Val| Val| Val| Val . Val| Val| Val | Val
Hasil Validasi Instrumen Motivasi
NO. Pri | Pr2 | Pr3 | Pr4 | Pr5 | Pr6 | Pr7 | Pr8 | Pr9 | Prl0 | Prll | Pri2 | Pri3 | Pr14 | Prl5 | Pr16 | Prli7 | Pr18 | Prl9
1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3
2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3
5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2
6 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
7 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2
8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
9 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3
10 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4
13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4
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14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3

17 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3

18 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3

19 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 8 2 2 2 2 2 2

20 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2
Jmlah 76 73 67 64 | 73 76 67 64 73 | 73 | 67 73 | 67 64 | 73 76 73 76 64
Variansi | 0.27 | 0.34 | 0.34 | 0.38 | 0.34 | 0.27 | 0.34 |1 0.38 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34 |1 0.38 | 0.34 | 0.27 | 0.34 | 0.27 | 0.59
r hitung | 0.76 | 0.79 | 0.52 | 0.69 | 0.79 | 0.76 | 0.52 | 0.69 | 0.79 | 0.79 | 0.52 | 0.79 | 0.52 | 0.69 | 0.79 | 0.76 | 0.79 | 0.76 | 0.70
rtabel | 047 047|047 047 | 047|047 | 047 | 047 | 047 | 047 | 047 | 047 | 047 | 0.47 | 047 | 0.47 | 047 | 0.47 | 0.47
Validitas | Val | Val | Val | Val | Vval | val | val | Vval | Val | Val | Val | Vval | Vval | Vval | val | Vval | val | Val | Val
NO. Pr20 | Pr21 | Pr22 | Pr23 | Pr24 | Pr25 | Pr26 | Pr27 | Pr28 | Pr29 | Pr30 | Pr31 | Pr32 | Pr33 | Pr34 | Pr35 [TOTAL

1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 114

2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 115

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 132

4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 123

5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 116

6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 134

7 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 117

8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 135

9 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 130

10 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 127

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 139




12 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 128
13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 116
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 139
15 4 | 4 | 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 | 4 | 4| 4| 4| 2 | 4| 4| 138
16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 128
17 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 121
18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 133
19 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 79
20 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 113
Jmlah | 67 | 64 | 73 | 73 | 73 | 73 | 76 | 76 | 72 | 76 | 76 | 64 | 76 | 59 | 73 | 67
Variansi | 0.34 | 0.38 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.34 | 0.27 | 0.17 | 0.36 | 0.27 | 0.27 | 0.59 | 0.27 | 0.47 | 0.34 | 0.34
r hitung | 0.52 | 0.69 | 0.79 | 0.79 | 0.79 | 0.79 | 0.76 | 0.24 | 0.34 | 0.76 | 0.76 | 0.70 | 0.76 | 0.09 | 0.79 | 0.52
rtabel | 047 | 047|047 | 047 | 0.47 | 047 | 047 | 0.47 | 0.47 | 047 | 047 | 047 | 0.47 | 0.47 | 0.47 | 0.47
Validitas | Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val - Val | Val | Val | Val - Val | Val
Hasil Validasi Instrumen Kinerja Guru
NO. |Pri|Pr2|Pr3|Pr4|Pr5|Pré|Pr7|Pr8 | Pr9 |Pri0|Pr11|Pri12|Pri3|Pri4|Pri5|Pri6|Pri7|Pri8|Pri9|Pr20|Pr21|Pr22|Pr23|Pr24|Pr25
1 413|124 |4)|13|3|4|3|4|3|3|3|4|3|4|3|3 43|42 |3]3]3
2 4 /32|44 /|3|3|4|3|43|3|3|4|3(4(2|3|4|3|4|2|3|3]|2
3 4 /3344|334 |3|4(3|3|3|4|3 (4|3 |3|4|3|4|2|3|3]3
4 3122 (33|22 3|2 |3|2|2|2|3|2|3|2|2|3|2]|3|2|2]|2]2
5 4 1212|4412 |2 42 |4 |22 |2 |42 |4 |42 |4 |2|4]2|2]|2]4
6 4 |4 | 4|44 |4 |4 4|4 |4|4|4)|4 |4 |4 ]4,3 (4|44 )4|2|4]4)]3
7 4 |4 | 4|44 |4 |4 4|44 |44 4 |4 |4 ]14)2 4444|4442
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Lampiran 5. Master Tabel Variabel Penelitian
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Hasil Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah, Sarana Prasarana, Motivasi, dan
Kinerja Guru

Kode Kepala Sarana . Kinerja
No Sampel Sekrc)JIah Prasarana Motivasi Gurd
1 KSP001 159 103 102 140
2 KSP002 139 97 120 144
3 KSP003 166 92 113 132
4 KSP004 113 95 128 142
5 KSP005 157 90 110 156
6 KSP006 148 86 122 150
7 KSP007 138 82 113 163
8 KSP008 137 82 119 134
9 KSP009 139 98 120 148
10 KSPO10 161 94 128 140
11 KSPO11 113 95 114 163
12 KSP012 157 90 116 150
13 KSP013 159 101 114 128
14 KSP014 138 86 116 146
15 KSP015 137 94 115 133
16 KSP016 139 82 119 158
17 KSPO17 113 82 124 148
18 KSPO18 172 94 110 163
19 KSP019 146 89 122 163
20 KSP020 148 79 117 154
21 KSP021 139 90 119 140
22 KSP022 138 94 117 162
23 KSP023 127 87 116 162
24 KSP024 146 87 128 171
25 KSP025 148 92 115 132
26 KSP026 161 95 116 140
27 KSP027 168 98 118 172
28 KSP028 138 94 106 163
29 KSP029 137 82 110 173
30 KSP030 127 87 122 154
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31 KSPO31 161 92 110 156
32 KSP032 146 95 122 155
33 KSP033 149 98 117 158
34 KSP034 129 103 116 156
35 KSP035 161 89 106 128
36 KSP035 129 79 124 146
37 KSP037 148 86 114 150
38 KSP038 146 82 109 158
39 KSP039 115 97 127 154
40 KSP040 158 98 118 146
41 KSP041 137 103 104 158
42 KSP042 150 95 106 146
43 KSP043 153 104 122 158
44 KSP044 147 101 114 141
45 KSP045 150 86 106 171
46 KSP046 166 90 124 128
47 KSP047 157 89 106 162
48 KSP0438 147 79 124 174
49 KSP049 127 90 120 144
50 KSP050 146 89 116 134
51 KSP051 147 97 128 133
52 KSP052 149 92 118 156
53 KSP053 129 95 106 162
54 KSP054 170 89 127 142
55 KSP055 158 82 115 131
56 KSP056 149 86 116 150
57 KSP057 129 82 110 155
58 KSP058 170 87 122 128
59 KSP059 158 92 124 142
60 KSP060 153 94 118 141
61 KSP061 129 89 106 144
62 KSP062 168 101 102 131




Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis

Tests of Normality
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Kolmogorow-Smirnoy? Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepala_Sekaolah 14 62 030 965 62 071
Sarana_Prasarana 0a3 G2 ,EEIHIZI’= B9 G2 16
Motivasi a1 62 200 J9E5 62 070
Kinerja_Guru 084 62 200 964 62 065
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Coefficients?®
Unstandardized Standardized [ \
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 239,723 40,044 5,987 ,000
Kepala_Sekolah -,226 ,108 -,264 -2,085 ,041 ,961 1,041
Sarana_Prasarana -,269 ,242 -,140 -1,108 ,272 ,963 1,039
Motivasi -,283 ,230 -,156 -1,233 ,222 ,965 1,036

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

)




110

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja_Guru * Between (Combined) 3518,543 20 175,927 1,156 ,338
Kepala_Sekolah  Groups Linearity 674,488 1 674,488 4,430 ,041
Deviation from 2844,055 19 149,687 ,983 ,498
Linearity
Within Groups 6242,167 41 152,248
Total 9760,710 61
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja_Guru * Between (Combined) 2042,193 13 157,092 977 ,487
Sarana_Prasaran Groups Linearity 247,701 1 247,701 1,540 221
Deviation from 1794,492 12 149,541 930 ,526
Linearity
Within Groups 7718,517 48 160,802
Total 9760,710 61
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja_Guru * Between (Combined) 2787,703 16 174,231 1,124 ,363
Motivasi Groups Linearity 94,039 1 94,039 ,607 ,440
Deviation from 2693,664 15 179,578 1,159 ,337
Linearity
Within Groups 6973,007 45 154,956
Total 9760,710 61
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Lampiran 7. Pengujian Hipotesis

Koefisien Jalur Model 1

Correlations

Kepala_Sekolah Sarana_Prasarana  Motivasi Kinerja_Guru
Kepala_Sekolah  Pearson Correlation 1 , 154 -,145 -,263"
Sig. (2-tailed) ,233 ,260 ,039
N 62 62 62 62
Sarana_Prasaran Pearson Correlation ,154 1 -,137 -,159
a Sig. (2-tailed) ,233 ,287 ,216
N 62 62 62 62
Motivasi Pearson Correlation -,145 -,137 1 -,098
Sig. (2-tailed) 260 287 448
N 62 62 62 62
Kinerja_Guru Pearson Correlation -,263" -,159 -,098 1
Sig. (2-tailed) ,039 ,216 ,448
N 62 62 62 62

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6602 ,436 ,426 .75749038

a. Predictors: (Constant), Sarana_Prasarana, Kepala_Sekolah

b. Dependent Variable: Motivasi

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75,029 2 25,010 43,587 ,000P
Residual 96,971 59 ,574
Total 172,000 61

a. Dependent Variable: Motivasi

b. Predictors: (Constant), Sarana_Prasarana, Kepala_Sekolah



Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,534E-15 14,136 9,638 ,000
Kepala_Sekolah 572 ,062 ,572 9,164 ,000
Sarana Prasarana 173 ,062 ,173 2,796 ,006

a. Dependent Variable: Motivasi

Koefisien Jalur Model 2
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,8322 ,693 ,685 ,56088010

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Sarana_Prasarana, Kepala_Sekolah

b. Dependent Variable: Kinerja_Guru

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 119,149 3 29,787 92,317 ,000P
Residual 52,851 58 ,315
Total 172,000 61

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Sarana_Prasarana, Kepala_Sekolah

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -9,595E-16 ,044 ,000 1,000
Kepala_Sekolah ,344 ,057 ,344 2,085 ,000
Sarana_Prasarana ,313 ,047 ,313 1,108 ,000
Motivasi ,376 ,057 ,376 1,233 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
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